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ABSTRAK

Rendahnya ketersediaan perpustakaan umum yang inklusif di Kabupaten Lamongan
menjadi salah satu kendala dalam pemerataan akses literasi bagi masyarakat. Meskipun
terdapat 115 perpustakaan terakreditasi, sebagian besar merupakan perpustakaan sekolah,
sedangkan perpustakaan umum masih sangat terbatas. Kondisi ini semakin penting untuk
diperhatikan mengingat terdapat berbagai kelompok pengguna dengan karakteristik dan
kebutuhan yang berbeda, seperti anak-anak, remaja, dewasa, lansia, serta penyandang
disabilitas. Oleh karena itu, diperlukan sebuah fasilitas perpustakaan yang mampu

mengakomodasi seluruh lapisan masyarakat secara setara dan tanpa hambatan.

Perancangan Public Library: A Literacy Space with a Universal Design Approach bertujuan
menciptakan ruang literasi yang inklusif, aman, nyaman, dan mudah diakses oleh seluruh
pengguna tanpa membedakan usia maupun kemampuan fisik. Pendekatan yang digunakan
adalah Universal Design berdasarkan tujuh prinsip yang dikembangkan oleh Ronald Mace
dan Center for Universal Design, yaitu Equitable Use, Flexibility in Use, Simple and Intuitive
Use, Perceptible Information, Tolerance for Error, Low Physical Effort, serta Size and Space
for Approach and Use.

Metode perancangan dilakukan melalui analisis kebutuhan pengguna, studi preseden,
analisis tapak, analisis fungsi dan ruang, serta penerapan prinsip Universal Design pada
seluruh aspek perancangan. Implementasi desain diwujudkan melalui penyediaan jalur
sirkulasi tanpa hambatan, ramp yang aksesibel, toilet inklusif, furnitur ramah difabel, sistem
wayfinding yang mudah dipahami, ruang multifungsi yang fleksibel, serta lingkungan yang
aman dan nyaman bagi seluruh pengguna.

Hasil perancangan menghasilkan sebuah perpustakaan umum yang tidak hanya berfungsi
sebagai pusat literasi dan edukasi, tetapi juga sebagai ruang interaksi sosial, rekreasi, dan
pengembangan masyarakat. Dengan penerapan Universal Design, perpustakaan diharapkan
mampu meningkatkan aksesibilitas, kenyamanan, serta kualitas layanan literasi bagi seluruh
masyarakat Kabupaten Lamongan.

Kata Kunci: Perpustakaan Umum, Literasi, Universal Design, Aksesibilitas, Inklusif.
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ABSTRACT

The limited availability of inclusive public libraries in Lamongan Regency has become one of the
obstacles to equitable access to literacy services for the community. Although there are 115
accredited libraries, most of them are school libraries, while public libraries remain very limited.
This issue becomes increasingly important considering the diverse characteristics and needs of
users, including children, teenagers, adults, older adults, and people with disabilities. Therefore, a
library facility that can accommodate all members of society equally and without barriers is
urgently needed.

The design project entitled “Public Library: A Literacy Space with a Universal Design Approach”
aims to create a literacy space that is inclusive, safe, comfortable, and accessible to all users
regardless of age or physical ability. The profect adopts the Universal Design approach based on
the seven principles developed by Ronald Mace and the Center for Universal Design, namely
Equitable Use, Flexibility in Use, Simple and Intuitive Use, Perceptible Information, Tolerance for
Error, Low Physical Effort, and Size and Space for Approach and Use.

The design process involves user needs analysis, precedent studies, site analysis, functional and
spatial analysis, and the implementation of Universal Design principles throughout the design. The
design strategies include barrier-free circulation, accessible ramps, inclusive toilets, disability-
friendly furniture, intuitive wayfinding systems, flexible multifunctional spaces, and a safe and
comfortable environment for all users.

The result is a public library that serves not only as a center for literacy and education but also
as a space for social interaction, recreation, and community development. Through the
implementation of Universal Design, the library is expected to improve accessibility, comfort, and
the quality of literacy services for all residents of Lamongan Regency.

Keywords: Public Library, Literacy, Universal Design, Accessibility, Inclusive Design.
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1.1 Latar Belakang

menegaskan bahwa membaca adalah pintu pertama menuju ilmu, dan

QS. AL-’ALAQ (96): 1-5:

ilmu -adalah sarana utama manusia untuk berkembang. Dengan
membaca, manusia mampu memahami ciptaan Allah, memperluas

wawasan, serta membangun peradaban.

Rendahnya Minat Baca Hal ini diperparah dengan data daric yang

Publikasi Hasil Kajian Perpustakaan
Indonesia 2024 menunjukkan masyarakat
Indonesia semakin gemar membaca
Publikasi Haslil Kajian Perpustakaan Indonesia
2024 diselenggarakan Perpustakaan Nasional
Indonesia ( Perpusnas ) dan PT Indekstat
Konsultan Indonesia. “Nilai Tingkat Gemar
Membaca mengalami peningkatan
dibandingkan tahun sebelumnya yakni
dari 66,70 menjadi 72,44," kata Direktur PT
Indikstat Konsultan Indonesia Ary Santoso,
Senin (30/12/2024).

Data spesifik mengenai minat baca di
Indonesia pada tahun 2025 belum dirilis oleh
Perpusnas. Namun, survei oleh GoodStats
pada awal 2025 menunjukkan bahwa minat
baca masyarakat Indonesia masih rendah,
dengan hanya satu dari lima orang yang rutin
membaca buku setiap hari.

Indeks minat baca masyarakat Jawa Timur
terus meningkat: dari 43% (2013) menjadi
56% (2014), lalu 69,75% (2016). Angka ini
menunjukkan tingginya keinginan warga
untuk membaca. Namun, hadirnya gadget
dan gencarnya hiburan digital membuat
keblasaan membaca menghadapl tantangan.

Akses internet yang semakin luas justru
mendorong masyarakat lebih  banyak
menghabiskan waktu di  media sosial
ketimbang membaca. Hal ini menyebabkan
Kunjungan ke perpustakaan menurun,
sebagaimana tercatat dalam kajian minat
baca Jawa Timur 2019 oleh Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Provinsi.

menunjukkan bahwa generasi Z menghabiskan
rata-rata 8 jam 42 menit per hari untuk
mengakses internet, namun hanya 8 menit untuk
membaca.

30

20
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10

Gen Milenial Genz

Gen Alpha

Sumber: Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo)

Data APJIl 2025 menegaskan bahwa internet
telah menjadi bagian esensial dari kehidupan
masyarakat Indonesia, dengan pengguna yang kini
mencapai 229.4 juta jiwa atau 80,66 persen
populasi.

survei APJII juga mengungkap bahwa Generasi Z
(lahir 1997-2012, wusia 12-27 tahun) adalah
kelompok paling dominan dalam penggunaan
internet dengan kontribusi 25,54 persen dari total
pengguna. Disusul Generasi Milenial (lahir 1981-
1996, usia 28-43 tahun) dengan 25,17 persen, dan
Generasi Alpha (lahir 2013 ke atas) sebesar 23,19
persen.Dominasi generasi muda menunjukkan
pertumbuhan  internet  Indonesia  banyak
dipengaruhi oleh digital native.




Kondisi Fasilitas Perpustakaan

Saat ini terdapat sekitar 33.000 perpustakaan
desa dari 84.000 desa/kelurahan di seluruh
Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa hanya
sekitar 39% desa/kelurahan yang memiliki
fasilitas perpustakaan desa (Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia & Kompas, 2024).

jJumlah Perpustakaan Terakreditas: di Jawa Timur (Terpilih)
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Sumber ! Perpusnas & Kompas (April 2024)

Lamengan

Di Jawa Timur terdapat 3.129 perpustakaan
terakreditasi, didominasi oleh perpustakaan
sekolah sebanyak 2.509 unit, dengan predikat
terbanyak adalah B (1.729 unit). Persebaran
terbesar ada di Surabaya (619 unit) dan Malang

(463 unit), sedangkan beberapa daerah
jumlahnya masih rendah. Untuk Kabupaten
Lamongan, jumliah perpustakaan
terakreditasi mencapai 115 unit, vyang
menempatkannya di posisi  menengah

dibandingkan daerah lain. Hal ini menunjukkan
bahwa Lamongan cukup  aktf  dalam
mengembangkan Kualitas perpustakaan,
terutama pada tingkat sekolah.

Namun, jika dilihat lebih rinci, dari total 115 unit
tersebut, perpustakaan sekolah mendominasi
sekitar 92%, sementara perpustakaan umum
hanya sekitar 5% dan sisanya adalah
perguruan tinggi maupun khusus. Artinya,
meskipun angka total di Lamongan tergolong
banyak, kontribusi dari perpustakaan umum
masih sangat kecil. Kondisi inl menegaskan
bahwa pengembangan literasi di Lamongan
masih terpusat pada lingkup pendidikan formal,
sehingga perlu strategi untuk memperkuat
keberadaan perpustakaan umum agar akses
literasi masyarakat lebih merata di luar sekolah.

Berdasarkan data di atas, hingga saat inzi di
Lamongan masih jarang adanya perpustakaan
yang benar-benar terbuka untuk umum,
khususnya di daerah Paciran . Fasilitas yang
ada umumnya hanya berupa perpustakaan
sekolah, desa, atau instansi pemerintah,
sehingga aksesnya terbatas pada kelompok
tertentu saja. Hal ini menunjukkan masih
minimnya ruang literasi inklusif yang dapat
menampung berbagai lapisan masyarakat,
termasuk mereka yang putus sekolah atau tidak
terafiliasi dengan lembaga pendidikan formal.

Sumber ; Peroturan Perpustokaan Nasional Republik indonesia Nomor 7
Tahun 2020,

Berdasarkan  Peraturan  Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia Nomor 7 Tahun
2020, jumiah perpustakaan di Indonesia tercatat
mencapal 164.610 unit yang tersebar pada
berbagai jenjang dan jenis. Namun, hanya
sekitar 1% yang memperoleh akreditasi
resmi, sehingga lebih dari 99% perpustakaan
belum memenuhi Standar Nasional
Perpustakaan (SNP). Standar tersebut meliputi
aspek infrastruktur, tata ruang, teknologi
informasi, layanan koleksi, serta kompetensi
sumber daya manusia (Perpustakaan Nasional
Republik  Indonesia, 2020). Kondisi ini
mengindikasikan bahwa Kkualitas pengelolaan
perpustakaan di Indonesia masih perlu
ditingkatkan.




Demografi Kabupaten Lamongan

Diagram Jumbah Penduduk Menurut Umur
Lirna Taluun Terakhis

Sumber : Bodan Pusat Statistik (BRS)

Jumlah penduduk Kabupaten Lamongan
pada tahun 2024 tercatat sebesar 1,37 juta jiwa.
Dibandingkan tahun sebelumnya, jumlah
penduduk tersebut mengalami penurunan.
Namun, selama lima tahun terakhir rata-rata
laju pertumbuhan tahunan (Compound Annual
Growth Rate/CAGR) penduduk mencapai 2,8%,
lebih tinggi dibandingkan periode lima tahun
sebelumnya yang hanya sebesar 0,03% (Badan
Pusat Statistik Kabupaten Lamongan, 2024).

Mayoritas penduduk Kabupaten Lamongan
berada pada kelompok usia produktif (15-59
tahun), yaitu sebesar 64,29% atau sekitar 877,76
ribu jiwa. Sementara itu, kelompok usia 0-14
tahun mencapai 18,90% dari total penduduk,
sedangkan kelompok lanjut usia (80 tahun ke
atas) sebesar 16,81% (Badan Pusat Statistik
Kabupaten Lamongan, 2024).

Berikut ini perincian jumlah penduduk
menurut umur di Kabupaten Lamongan pada
Juni 2024 bersumber dari publikasi Badan Pusat
Statistik (BPS) :

Persentase (%)

Kelompok Umur

Jumiah (Ribu Jiwa)

0-4 tahun

5-9 tahun

10-14 tahun

15-19 tahun

20-24 tahun

25-29 tahun

30-34 tahun 9,732 f
35-39 tahun 9,193 7
40-44 tahun 10,107 !
45-49 tahun 9.800 '
50-54 tahun 95,933 7
55-59 tahun 9.396 7
60-64 tahun 7,892 6
b5-69 tahun 6,238 5
J0-74 tahun 4 181 3

>75 tahun 4,646 3

Jumlah Penyandang Disabilitas

Di Kabupaten Lamongan terdapat sekitar
4.720 penyandang disabilitas berdasarkan
data DTKS terbaru. Dari total sekitar 4.720
penyandang  disabilitas di Kabupaten
Lamongan, hanya sekitar 1.180 orang atau
25% yang sudah memperoleh fasilitasi layanan
dari pemerintah maupun lembaga terkait.

Dengan demikian, masih ada sekitar 3.540
orang difabel yang belum terjangkau oleh
program atau layanan khusus.

Kondisi ini menunjukkan bahwa kebutuhan akan
peningkatan aksesibilitas, layanan kesehatan,
pendidikan, serta pemberdayaan

sosial-ekonomi bagi penyandang
disabilitas di Lamongan masih
4 cukup besar

(Sumber: lamongankab.go.id)

hanya sekitar 25
penyandang
disabilitas yang
sudah mempera
fasilitasi layane




Pendidikan & Potensi Lokal

Berdasarkan data Direktorat Jenderal
Kependudukan dan Pencatatan Sipi
(Dukcapil), jumiah penduduk Kabupaten
Lamongan pada tahun 2024 mencapai 1,37
juta jiwa. Dari jumlah tersebut, hanya 5,28%
penduduk yang telah menyelesaikan
pendidikan hingga jenjang perguruan
tinggi (Direktorat Jenderal Kependudukan
dan Pencatatan Sipil, 2024).

Proporsi penduduk yang berpendidikan D1 dan D2
sejumiah 0,1% sedangkan D3 0,67%. Kemudian,
penduduk berpendidikan 51 mencapal 4,25%, S2
0,26%, dan 53 0,007%.

Selanjutnya, proporsi penduduk dengan tamatan
SMA sebesar 19,0%. Lulusan SMP dan SD masing
masing 17,95% dan 26,18%. Sementara itu, ada
7,38% penduduk Kabupaten Lamongan yang belum
tamat SD. Adapun penduduk yang tidak/belum

sekolah sejumlah 24,22%.
PROGRAM PEMERINTAHAN
KAB.LAMONGAN

Bojonegoro 120
Tisban 1064
Data jumiah
Las 1495
co s lembaga
islam di
47
Giesk 1472 Lamongan

Berdasarkan data jumlah lembaga Islam di
wilayah Jawa Timur bagian barat, Kabupaten

Lamongan menempati posisi  tertinggi
dengan 1.495 lembaga, disusul Gresik
dengan 1.472 lembaga, Tuban 1.064
lembaga, Bojonegoro 720 lembaga, dan
Ngawi 517 lembaga. Data ini menunjukkan
bahwa  Lamongan  memiliki  basis
pendidikan Islam yang sangat kuat,

dengan keberadaan pesantren, madrasah,
dan lembaga keagamaan lainnya Yyang
tersebar luas di berbagai kecamatan.

Lamongan memiliki potensi besar dalam
pengembangan literasi Islami karena jumlah
lembaga pendidikan Islamnya paling banyak
dibandingkan daerah sekitarnya. Hal ini
mendukung urgensi hadirnya
perpustakaan inklusif berbasis literasi
umum, Islami, dan lokal, yang dapat
menjadi pusat pembelajaran dan penguatan
budaya literasi masyarakat Lamongan.

Lamongan merupakan
pusat Pendidikan Islam

Gerakan Literasi Nasional dan Program Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial.

“Program Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial (TPBIS) terus dikembangkan dengan
memberikan 1.000 buku bermutu dan penguatan Sudut Baca Lentera di desa/kelurahan/TBM.
Program inl memperkuat peran perpustakaan sebagai pusat literasi dan pemberdayaan masyarakat.”

Sumber: dinarpustaka.lamongankab.go.id




1.2 Maksud dan Tujuan

Perancangan ini  dimaksudkan untuk menghadirkan
Perpustakaan Umum Inklusif di Kabupaten Lamongan yang
mampu menjadi pusat literasi, edukasi, dan interaksi sosial
masyarakat. Perpustakaan ini dirancang dengan prinsip
Universal Design sehingga dapat diakses dan dimanfaatkan
secara adil oleh semua kalangan, termasuk anak-anak, remaja,
dewasa, lansia, serta penyandang disabilitas.

INTEZACTICN
LITETACY
EDUCATION

Tujuan Perancangan

Menyediakan perpustakaan umum terbuka bagi seluruh masyarakat Lamongan.

Menerapkan Universal Design untuk aksesibilitas kenyamanan, dan keamanan pengguna.

Menghadirkan ruang literasi sebagai tempat baca, komunitas, diskusi, dan edukasi.

o

Masyarakat

Memberikan akses literasi yang
inklusif untuk semua kalangan,
termasuk anak-anak, remaja,
dewasa, lansia, dan penyandang
disabilitas.Serta menjadi ruang
publik yang mendukung kegiatan
edukasi, interaksi sosial, serta
pengembangan keterampilan.

Pemerintah Daerah

Mendukung upaya peningkatan
minat baca dan budaya literasi
di Lamongan.Serta menambah
fasilitas umum yang ramah

difabel dan berfungsi sebagai
pusat pemberdayaan

masyarakat.

Lembaga Pendidikan

Menjadi mitra potensial dalam
pengembangan literasi Islami
dan penguatan nilai lokal.Serta
memberikan sarana penunjang
pembelajaran  yang lebih
terbuka dan modern.




1.3Ruang Lingkup

Tipologi bangunan adalah
Perpustakaan Umum  Inklusif
berbasis swasta . Perpustakaan ini
dirancang dengan prinsip Universal
Design sehingga aksesnya tetap
terbuka bagi semua kalangan—santri,
pelajar, masyarakat umum, difabel,
hingga lansia. Perpustakaan ini juga
dirancang dengan potensi kolaborasi
dengan lembaga pendidikan Islam
(pondok pesantren) yang memiliki
basis literasi keagamaan kuat di
Lamongan.

Perpustakaan Perpustakaan
Umum Inklusif

Limum
Kabupaten/Kota
Tipe B

Kolaborasi
dengan lembaga
Islam
(pesantren)

| o Memperluas akses literasi

I bagi santri dan masyarakat

| sekitar.

| * Menjadi ruang inklusif yang
| menggabungkan pendidikan
: umum dan literatur

| keislaman.

| * Menjamin keberlanjutan

| program melalui dukungan

| pesantren.

I * Memperkuat interaksi sosial
| antara santri dan masyarakat
| Paciran.

l
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Batasan Objek

Area Edukatif

Area koleksi buku & e-library
Area baca (indoor & outdoor)
Area belajar ketommpok
Laboratorium literasi digital
Area seminar & diskusi

Area Literasi Islami

Area Komunal

Co-working space

Area kornunitas & workshop
Area diskusi terbuka
Auditonum kecil :
pemutaran film edukasi,

Area Kultural

« Area literasi & budaya

Pameran buku & karya interaktif
Reading lounge nyaman

Caflé literasi
Taman baca terbuka

Perpustakaan ini bukan hanya tempat membaca, tetapi
juga ruang literasi untuk semua orang. Di dalamnya ada
nilai edukasi lewat koleksi umum dan Islami, nilai
sosial lewat ruang komunitas, workshop, dan taman
baca, serta nilai budaya yang memperkuat identitas
pesantren dan masyarakat pesisir. Dengan begitu,
perpustakaan hadir sebagai tempat belajar, berkumpul,
dan melestarikan budaya lokal secara bersama.




Peta kawasan kandangsemangkon
Luas Tapak :13,000 m’

Lokasi : JL. Kandangsemangkon, Kec.
Paciran, Kabupaten Lamongan,

Jawa Timur 62264

Karakteristik : Tapak berada di pinggir pantai
berdekatan dengan banyaknya
sekolah dan pondok pesantren,
kawasan ini tumbuh sebagai pusat
pendidikan sekaligus
dakwah.Karakter tapaknya
bercirikan tanah berpasir, iklim
lembap, angin laut kencang, serta
risiko abrasi dan korosi.

Tapak berada di koridor utama Pantura (Jalan
Raya Deandles - Kandangsemangkon) yang
merupakan jalur strategis penghubung antar
kota pesisir utara jJawa Timur. Hal ini
menjadikan tapak memiliki aksesibilitas tinggi,
baik untuk masyarakat lokal maupun pengunjung
luar daerah. Posisi di tepi laut juga membuat
tapak mudah dikenali secara visual.

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 4
Tahun 2024 dan panduan perancangan di
pinggir pantai, didapatkan regulasi tapak sebagai
berikut:

@@

Sempadan fungs! lindung  Maksimal ketinggian
pantal untuk persil bangunan
KDB maksimal  KDH minimal KLB maksimal

AREA PARKIR

Skala Proyek

Dengan luas tapak 13.000 m?, bangunan dapat
dibangun maksimal 7.800 m? sesuai KDB 60%,
menyediakan area hijau minimal 1.300 m’
sesuai KDH 10%, dan total lantai bangunan
mencapai 23.400 m* berdasarkan KLB 1,8.
Secara realistis, bangunan dapat dirancang
setinggi 3 lantai.

Pembagian Zona

Pembagian zona ini dibuat  berdasarkan

karakteristik areanya ,sepertt area publik,semi-
publik dan privat,

La AREA REXKREATIF

AREA PENERIMA 8 AREA KOMUNAL

g ARLA SERVIS

AREA KULTURAL
—e AREA EDUKATIF

Jangka Waktu

Proses Desain (10 Bulan)

Evoluosi hasil
rancangan don
DERYEMpLIrnaan
desain.

Perancangan
skemattk (Design
Schematic).
Analisis, kajran
fungsi, kebutuhon
riang, sérta

Pencorion datg  PENYUSURAn konsep.
dan fokta untuk

mendukung

peroncongan.




Dalam Islam, menuntut ilmu merupakan
kewajiban setiap Muslim tanpa mengenal batas
usia maupun ruang. Salah satu hadis yang
masyhur, meskipun derajatnya dinilai dha'f,
menyebutkan: “Tuntutlah ilmu dari buaian
hingga ke liang lahat." (HR. Al-Baihagi dalam
Syu'ab al-lman, juga disebut dalam Al-Jami’ Ash-
Shaghir karya Imam As-Suyuthi, no. 9924)
Meskipun sanad hadis ini lemah, para ulama
tetap menerima hikmah moralnya, yaitu bahwa
proses belajar harus berlangsung sepanjang
hayat.

Pesan tersebut sejalan dengan prinsip Islam yang
menekankan keutamaan ilmu sebagaimana
firman Allah dalam QS. Al-Mujadilah:11 bahwa
Allah akan meninggikan derajat orang-orang
berilmu. Dengan demikian, nilai Islam
mengajarkan bahwa pendidikan dan pencarian
ilmu tidak boleh berhenti, melainkan menjadi
perjalanan hidup yang terus berlanjut.

Batasan Pengguna

Masyarakat umum

Penyandang disabilitas

Pelajar dan mahasiswa

Komunitas lokal

Wisatawan

- ¥ Tuntutlah ilmu dari buaian hingga ke liang lahat”

Islamic Integration

Dalam konteks perancangan perpustakaan
umum inklusif, nilai ini diwujudkan melalui
penyediaan ruang yang ramah bagi semua
kalangan—anak-anak, remaja, dewasa,
hingga lansia ataupun difabel/berkebutuhan
khusus. Perpustakaan tidak sekadar tempat
menyimpan koleksi buku, melainkan wadah
pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning

space) yang menstimulasi interaksi, literasi
digital, dan berbagi pengetahuan. Dengan
demikian, Perpustakaan ini juga diharapkan

merepresentasikan nilai lokal ,masuk tradisi
pendidikan Islam setempat.sebagai bagian dari
upaya peningkatan budaya literasi.




1.4 Tinjauan Preseden

Massa bangunan terbuka
dengan zonasi jelas antara

* Ruang publik (atrium
baca, taman)

¢ Semi publik (ruang
komunitas, ruang
anak)

e Privat (area staf)

Hubungan dengan ruang
luar cair, menciptakan
perpustakaan sebagai
“ruang ketiga" yang aktif
sepanjang hari.

Semi Publik

Privat

~Ruang Publik

Ruang

Ruang dirancang luas dan fleksibel, bisa digunakan untuk
berbagai aktivitas: membaca, diskusi, workshop, hingga
festival. Atrium aktif dan ruang kreasi memperluas fungsi
perpustakaan sebagai ruang pembelajaran non-formal.

"Fﬁ

& Arsitek: RDHA
& Area: 26000 ft2

Tapak & Konteks

Perpustakaan ini berada di kawasan
multikultural Brampton, Kanada,
yang menuntut hadirnya ruang
publik inklusif. Integrasi dengan
Komagata Maru Park membuat
bangunan ini bukan sekadar pusat
literasi, melainkan juga civic hub
yang mendorong interaksi lintas
generasi dan budaya.

Sirkulasi

Sirkulasi mengalir, minim batas,

dan langsung terkoneksi ke
taman. Hal Ini memberi
kebebasan orientasi, tetapi

berisiko menciptakan kebisingan
dan distraksi visual bila tidak diatur.

Springdale Library &
Komagata Maru Park




Bentuk

Ekspresif, monumental, dengan fasad kaca transparan.
Transparansi dipakai untuk menegaskan nilai openness
dan connectivity, menjadikan perpustakaan ikon kota.

Fasad kaca dengan pola ceramic frit yang terinspirasi dari
halaman buku dan batang pohon, menggabungkan estetika,
simbolisme, dan fungsi (mengontrol panas / sinar matahari)
sebagai bagian dari identitas perpustakaan.

Ceramic Frit
A T—

o dF

Fasilitas

Terdapat fasilitas o
Lengkap:

¢ Ruang anak remaja
* Ruang komunitas
¢ Auditorium

e« Taman publik

¢ Kolam refleksi,dll

Fasilitas ini memperluas
jangkauan pengguna
dari pelajar, keluarga,
hingga komunitas seni.

Sustainability

Ruang hijau taman + pencahayaan alami melalui fasad kaca
memberi kualitas ekologis. Namun, penggunaan kaca besat
juga berpotensi meningkatkan beban termal bila
i'.ﬂ:imhanigi’;;hading.
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Pencahayaan

alami
dominan, menciptakan atmosfer

Pencahayaan sangat

terbuka. Namun, periu kontrol
glare agar tetap ramah pengguna
dengan kebutuhan khusus

(misalnya low-vision).

Aksesbilitas

Posisi gedung dekat jalan utama
agar mudah diakses dan ketahuan

keberadaannya oleh
meningkatkan  aksesibilitas
keterlibatan komunitas.

publik,
dan




Tata Massa & Zonasi
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Lontai 1 Lantai 2 Lantoi 3

Massa kompak dengan zonasi sederhana: ruang baca
utama, area anak, ruang komunitas kecil. Transisi antar
fungsi jelas dan mudah dipahami, selaras dengan prinsip

UD (legibility).

Bentuk

Human scale, sederhana, menggunakan material
lokal yang memberi kesan hangat. Bentuk ini
lebih  menekankan  kedekatan  emosional

dibanding monumentalitas.

Knihovna
Petriny Libr

& Arsitek : Monom
@ Area:475 m?

Tapak & Konteks

Berada di tengah permukiman
padat, perpustakaan ini melayani
komunitas lokal dengan skala kecil.
Konteks  lingkungan  menuntut
bangunan vyang sederhana dan
mudah diakses.

Pencahayaan

Bukaan sederhana memberikan

cahaya alami hangat. Skala kecil
membuat cahaya mudah dikontrol,
menciptakan  atmosfer nyaman

untuk membaca.

Penggunan
Jendela besar
sebagai
pencahayaan alami




Ruang

Ruang terbatas namun fungsional. Ada area membaca
tenang, area anak, serta ruang komunitas kecil. Furnitur
fleksibel memungkinkan aktivitas lain seperti workshop
atau diskusi.

Sirkulasi

Lantai 1 Lantai 2 Lantai 3 Lantar 4

Linear, jelas, mudah dipahami. Sirkulasi yang sederhana
memudahkan semua pengguna, termasuk difabel dan
lansia, untuk bernavigasi.

Fasilitas

Jl"l
I IM

- Koleksi Anak

Rugng hum'}mwr

Terdiri dari beberapa ruang,yakni: ruang baca, koleksi anak,
ruang komunitas kecil. Tidak ada auditorium atau taman
publik, tetapi cukup untuk kebutuhan komunitas lokal.

Sustainability

Bangunan menggunakan material
lokal yang mendukung efisiensi
energli. Minimnya bukaan besar
membuat pengendalian iklim dalam
ruangan lebih  baik, sehingga

kenyamanan termal dapat dicapai
tanpa konsumsi energi berlebih.

Kekuatan perpustakaan ini ada
pada kehangatan dan
keterjangkauan. Namun,
kelemahannya adalah keterbatasan
fungsi dan fasilitas untuk aktivitas
skala besar.




Komparasi Preseden

gty & | woivowms peetny | vesign impiementation
_Komagata MaruPark |  Library (Universal Design)

...._I'—\.u

Terintegrasi dengan taman
kota, ikon urban
multikultural

Pilih tapak strategis, mudah
dijangkau transportasi umum
& ramah pejalan kaki

Skala lingkungan, dekat
permukiman, intim

Terbuka & fleksibel, zonasi Kompak, zonasi Zonasi dengan area hening,
publik-semi privat-privat | sederhana, keterbacaan |aktif, & interaktif; transisi jelas
jelas tinggi untuk semua pengguna

Tata Massa /
Zonasi

Zonasi dengan area hening,
aktif, & interaktif; transisi jelas
untuk semua pengguna

Modern, monumental, Sederhana, human scale,
transparan material lokal

Intim, sederhana, fokus Sediakan variasl ruang:
mempbaca & komunitas | hening, kolaboratif, rekreatif,
kecil ramah difabel & anak

Fleksibel, bisa multi-fungsi,
terhubung ke taman

alur tanpa hambatan, ramp &
lift, guiding block, signage
inklusif

Mengalir, cair, langsung Linear, sederhana,
terhubung ke luar navigasi mudah

Fasilitas inklusif: toilet difabel,
ruang laktasi, area santai,
ruang komunitas adaptif

Auditorium, ruang anak & |Ruang baca, koleksi anak,
remaja, taman publik komunitas kecil

Ruang hijau luas,
pencahayaan alami
maksimal

Ventilasi silang, material lokal,
green space sebagai healing
garden

Material lokal, bentuk
kompak, efisiensi energi

Sustainability

Bukaan sederhana, Kombinasi cahaya alami &
cahaya alami hangat & | buatan, tanpa glare, kontras
Intim jelas bagi low-vision

Fasad kaca besar, cahaya

Pencahayaan : :
alami maksimal

Terapkan peredam suara,
ruang hening khusus, variasi
zona akustik

Signage modern, Sederhana, mudah Gunakan ikon, warna kontras,
mendukung navigasi publik dipahami lokal braille, peta taktil, jalur orient

Sediakan e-book, screen
reader, komputer publik
adaptif, panel informasi digital

Atrium luas berisiko bising | Ruang kecil lebih tenang

Signage &
Wayfinding

Teknologi Layanan digital, ruang Koleksi dasar, akses
Inklusif multi-fungsi sederhana

Gunakan meja kursi dengan
Furnitur & . : Furnitur sederhana, tinggl bervariasi, area untuk
; Furnitur fleksibel, modular ) _ )
Ergonomi fungsional kursi roda, kursi dengan
sandaran & pegangan




1.5 Kajian Pendekatan

Universal Design dimulai
pada tahun 1980-an di
dunia arsitektur, di mana
arsitek Ronald Mace
mempopulerkan istilahnya
untuk menciptakan
lingkungan yang dapat
diakses semua orang.
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Peran penting diberikan pada Pusat Desain
Universal (UD) di Universitas Negeri Carolina
Utara (NCSU) yang mengembangkan prinsip-
prinsip UD pada tahun 1990-an, sebelum
akhirnya menerbitkan 7 Prinsip UD pada tahun
1997.

Dewan Menteri Council of
Europe (2001) mendefinisikan
universal design sebagai:

“Sebuah strategi yang Dbertujuan agar
rancangan dan susunan berbagai lingkungan
dan produk dapat digunakan oleh semua
orang dengan cara yang paling mandiri dan
alami, tanpa perlu adaptasi atau solusi khusus.
Tujuannya adalah menyederhanakan kehidupan
semua orang dengan membuat lingkungan
binaan, produk, dan komunikasi dapat diakses,
digunakan, dan dipahami secara setara dengan
biaya tambahan minimal atau tanpa Dbiaya
tambahan.”

Sebagian orang menyamakan universal design

dengan “desain yang baik”. Namun, istilah itu
terlalu umum, Secara luas, universal design
berarti “desain untuk semua orang”. Disebut
juga lifespan design, yaitu pendekatan untuk
menciptakan lingkungan dan produk yang dapat
digunakan anak-anak, orang dewasa, lansia,
orang dengan kemampuan "normal”, maupun
mereka yang memiliki keterbatasan, baik
permanen maupun sementara.

Arsitek Ronald Mace, pencetus istilah ini,
menekankan bahwa universal design penting
karena menghapus label “special needs".
Sebaliknya, universal design dan ADA
mengajarkan bahwa semua orang setara,
memiliki hak vyang sama, serta layak
mendapat kesempatan yang sama dalam setiap
aspek kehidupan.

Pendekatan ini disebut
“people first”
(mengutamakan manusia). .
Itu  sebabnya, dalam
bahasa yang benar, orang
dengan disabilitas disebut *
sebagai “person with a -
disability” (orang dengan
disabilitas),
“handicapped person” atau
Istilah diskriminatif
lainnya.

Universal Design
dalam Budaya Abad 21

Di Korea, Dr. Yeun Sook Lee menyebut
universal design sebagai “gelombang baru
desain untuk kemanusiaan menuju
komunitas dunia”.

Di Jepang, Dr. Satoshi
Kose menegaskan bahwa
universal design adalah
keharusan, karena pada
2020 hampir 30%
penduduk Jepang berusia
di atas 65 tahun.




Prinsip-Prinsip @\
Universal Design @&

Ron Mace merumuskan
4 prinsip awal.

memudahkan penggunaan
Su — :
d PP dan pemeliharaan.

Adaptable melayani kebutuhan
pengguna yang berubah.

kenyamanan sehari-hari
tersedia untuk semua.

tidak hanya memfasilitasi
disabilitas yang ada, tapi
juga mencegah cedera/
penyakit.

Menurut Susan Behar (American Society of
Interior Designers - ASID), universal design
adalah strategi bisnis sekaligus filosofi desain
yang memperhatikan 4A:

Accessibility asesivilitas
Adaptability s
A es E-h € thS Estetika

Aff or dab Ih ty Keterjangkauan

Universal Design menekankan
pendekatan yang berpusat
pada pengguna, dengan
memperhatikan kebutuhan
orang dari segala usia, ukuran
tubuh, dan kemampuan.

Tujuh Prinsip
Universal Design

Pada tahun 1997, tim dari Center for Universal
Design (North Carolina State  University)
mengembangkan 7 prinsip utama:

The Pripgiples of "
~ Universal Design

desain tidak

EQUftUbIE’ mendiskriminasi atau
USE menstigmatisasi.

FIE’Xf.bHa‘:ty 1‘;” menampung beragam

preferensi &

L/se kemampuan.

Sfmpfe} mudah dipahami tanpa

harus punya

fﬂfu;"fﬂfe USE' pengetahuan khusus.

informasi dapat

PerCE'P ”b!e diterima siapa pun,
’nform ation terlepas dari kondisi

Sensorik.

mengurangi risiko
kesalahan atau
kecelakaan.

dapat digunakan dengan

nyaman tanpa kelelahan
berlebih.

Low Physical
Effort

SIZE' 8( SPGCE’ menyediakan ruang &
for App rOaCh ukuran yang sesuai bagi

berbagal postur &

ﬂnd USE mobilitas.
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Prinsi

Sub-Priciple

Strategy

Pendekatan Universal Design merupakan
metode perancangan yang bertujuan
menciptakan ruang, produk, dan lingkungan
yang dapat digunakan oleh semua orang
tanpa memandang usia, kemampuan fisik,
maupun kondisi khusus.

Perancangan

Universal Design menekankan pendekatan yang

kebutuhan orang dari segala usia, ukuran tubuh,
dan kemampuan.

= 3
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I
|
|
|
. berpusat pada pengguna, dengan memperhatikan
|
|
|
|
i

Pendekatan ini menekankan pada
akses setara, fleksibilitas
penggunaan, kemudahan
pemahaman, serta keamanan
dan kenyamanan dalam
pengalaman ruang.

Dalam konteks perancangan

perpustakaan
inklusif, prinsip Universal Design menjadi acuan
untuk menciptakan fasilitas yang ramah bagi
seluruh pengguna, termasuk anak-anak, lansia,
maupun penyandang disabilitas.

karena masyarakat heterogen dan membutuhkan
fasilitas yang inklusif

e e i i e e,

Accessible

Seamiless o -
circulabion

. B . === 2F

menggunakan prinsip
yang dirumuskan
oleh Ronald Mace

Mengounakan 7
prinsip yang
dikembangan dari 4
prinsip Ronald Mace
yakni oleh tim dari
Center for Universal
Design (North
Carolina State
University) ,Pada

tahun 1997

I ‘:“l- ==
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Sehingga 7 strategi inilah yang nantinya akan dijadikan untuk acuan dalam mendesain
perpustakaan inklusif agar menciptakan suatu rancangan yang dapat diakses dan

dimanfaatkan secara adil oleh semua kalangan, termasuk anak-anak, remaja, dewasa,
lansia, serta penyandang disabilitas.
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1.6 Strateg Pera ncangan

Akses literasi masyarakat Lamongan masih
terbatas karena dominasi perpustakaan
sekolah, sementara perpustakaan umum
L/ang inklusif hampir tidak tersedia. Padahal,

elompok difabel, lansia, dan anak-anak
- membutuhkan ruang literasi yang ramah
. semua kalangan.

i Qs. Al-'Alaq (96): 1-5:

menegaskan bahwa membaca adalah pintu

pertama menuju ilmu. Dengan membaca,

manusia mampu memahami ciptaan Allah,

memperluas wawasan, serta membangun
__peradaban.

LI T

1

; Tuntutlah ilmu dari buaian hmgga ke liang
lahat.” (HR. Al-Baihaqi dalam Syu'ab al-
Iman, juga disebut dalam Al-Jami’ Ash-
. Shaghir karya Imam As-Suyuthi, no. 9924),

Perlu perpustakaan yang
lebih menarik, nyaman, dan
inklusif agar masyarakat mau

T,

S ——————

o e e e -!--- e e e e e e

Dibutuhkan desain
perpustakaan yang mudah
diakses semua kalangan
dengan tata ruang dan
fasilitas berbasis Universal

\

!
i

Dari 164.610 unit perpustakaan di
Indonesia, hanya sekitar 1% yang

berakreditasl sesual Standar Nasional

Perpustakaan (SNP), menunjukkan
rendahnya kualitas pengelolaan dan
keterbatasan akses literasi publik.

[erdapat 115 perpustakaan
terakreditasi, tetapi 92% di antaranya
adalah sekolah, sedangkan
perpustakaan umum hanya sekitar
5%. Hal ini menegaskan kurangnya

ruang literasi terbuka untuk
masyarakat |uas.

Di Lamongan terdapat 4.720
penyandang disabilitas, namun
hanya 25% yang sudah terfasilitasi,
ditambah dengan proporsi lansia
mencapai 16,81% dari populasi.
Kondisi ini menuntut adanya ruang
publik yang benar-benar ramah
difabel dan ramah usia.

Perlu adanya perpustakaan
umum inklusif yang ramah
bagi semua usia, latar
he[akang pendidikan, dan
kondisi fisik, sehingga literasi
bisa diakses merata di luar
pendidikan formal.

UNIVERSAL DESIGN

Universal Design menekankan pe rnul-ﬂ"m gmht.rmu at pada pe NgEuNa, dengan memperhatikan
kebutuhan orang dari segala usia, ukuran tubuh, dan kemampuan.

o r}“ '..l' [o
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UNIVERSAL DESIGN

Teor Universal Design oleh Ronald Mace {1997)

Universal Design menekankan pendekatan yang berpusat pada pengguna, dengan memperhatikan
kebutuhan orang dari segala usia, ukuran tubuh, dan kemampuan.

INC DT
Syl

FR_E_ & X _§R_% _E_E_FE _§E_§E_§E_§_ R ¥ ¢ N _FE 3 FE _§E_JE E__§E __E.J

-

F

Supportive

o

F

&

b
f

II.

|

|

|

| ]
| Akses yang setarg |
| dan mudgoh

| dijangkou ofeh
| semua pengeuna |
| tanpa hambatar, |
|

% I
A y
T -
..I"‘.._ "-11""

Tapox dan akses
dirancang mudah |
gijangkou semuo
sl dan
KEMOQImpLan.
jalur masuk tonpa |
hombatan
Tampiian fasod
menandakan
keterbukoon don |
\ inkfusivitas, |
LS

_‘_.-"
Site selection
Loning

Bentuk &
tompilon

r
|
i
| fleksibel dan
2
|
|
|
|
|
|

b

Adaptive

; function

=

Ruang yang

dopat
menyesuaikan
berbagal
kebutuhan

aktivitas.
Y
L Fa

- .~

pes

e

: T,
§  Ruang multifungsn
| yang biso
| menyesuaikan
| QRTVIlOS |
I- Furnitur modular
| gtow mudah
! dipindah.

3 esair interfor

: yang bisa

, dinaoptos

1 pengeuna J

i __.a-'r
i

Fungst

Bentuk &
tampilan

|
Accessible

rmmd -

-
i

Perceptible
Information

Seamless
; circulation

3 guidance N, X,

|

: - -

5

f o

{ \ \
I 5 : | i : I -
| *I | ! | Lingkungan yeng
| Desainyang | | Tataruangyarg || Informasidan || FPergerakanai |1 aman dan
; | d + 1 . A 1
| mempertimbang | | mudah dipahami | | petunjuk ruang | caiom ruang | | nyaman,
: i | . 13 ¥ . ! ¥
| kan kemyomanan || dan memondu || disompaikon || berlangsung | meminimaikan
| denproporsi || grohsecara || secarojelosdan || lancorionpa . risiko serto
| tubuh manusia. | j| intuitif | | mudah dikenali. | | hambatan fisik. | | mendukung rasa |
/ ! /5 £\ !
\'\._‘_ - S - x‘\-_‘_ ,_-"'i S _ 4 M _?Erlrfndun'gll_ -
.-I"'F._ _______ ..\_\ !.-"______._"-\ ;-—-"_ _______ . .!.r'_______"--g‘_ .r_.-"'____—__"--.\‘
F P2 ~"  Tota letak ruang®, ¢ N/ _ b W p
o Skalgruong N\ F ol LT l—,mﬂﬁ," s Petunfukarah Y jolur sickulosi Y "
i , | : =i I '
| PEUAPraporst L tanpa banyok | don informasi | | bebos hembaton | (* Aredaman
| rulf_:'ru..'h manusia | | A | | dibuat jelas. | | fisik | | dengan risika |
L. ﬁ:l’:]ff;h"g"f;;n L4 Jolur sirkulgst fogls,) | kontras, dan | |« Tronsisiontar | | kecelokaan |
' dloamidan || terarahdon || midoh iy | g o i ¥ ,u.?”f:;;gﬂg;; dan |
| . | mudah diingat. | |- Warna dan | | tidak [Pk |
| ventilasi | : b | hulkao | ventiiass
Visual cue fwarna, | peEncanayaan | rendmaldman | |
: d"'”fﬁ.””ﬁr_ fil' bhentak oty | | digunakan | : perubohan leve! | I mengukung rosg |
[ ETRErOMSE signage) : | sebagoi penonaa I | eksTren, | | -:In}c.ln on :
| h:enyax.g:::rnun | membimbing arah, z0ng otou areg | |s Permukaan lantai | | teriindung. |
1..| o pergerakon. II\ Jungsi. !\ holus don rata. | I"'. J
""'_ _..i'lr "'-_ _.r'li ""-.\_ --’__.-' b __.-'r- iy
Ruang Zoning Materiol Ruang ite selection
ol

Bentuk &
tampilan

Ruang Ruang

Public Library: A Literacy Space with a Universal
Design Approach

Ruang

f
Ly
m
L
ol
L1
",

Zoning




Equitable Use

Desain tidak mendiskriminasi atau
menstigmatisasi.

Prinsip Perancangan

- '_- Jalur masuk oksesibel

e

Toilet Inklusif :

Pintu maosuk aksesibel

Flexibility in Use

Menampung beragam preferensi &

kemampuan. Pencahayaan Bisa di mn
atur menyesuaikan

dengan kebutuhan

pengguna dan jenis

s T

Ruang serbaguna
adalah sebuah
ruangan fleksibel .
yang dirancang ©
untuk berbagai
macam kegiatan dan |
acara disesugikan
dengan kebutuhan
pengguna

Area Duduk Beragam

Furniture Modular

Ruang Serbaguna

Size & Space for Approach and Use

menyediakan ruang & ukuran yang sesuai bagi
berbagai postur & mobilitas.

jarak antar rak luas

¥ B
| it 13 y
. 4
| s I} . (i
| | A Karidor Lebar

Meja baca ramah difabel Jarak yang jouh akan memudahkan
pengguna khususnya penyandang
disabilitas

ol
Ly




Simple, Intuitive Use

Desain mudah dipahami tanpa harus memiliki
pengetahuan khusus.

Signage jelas

Merupakan desain yang
digunakan sebagai simbol
untuk mengomunikasikan

]
L]
_.F
N

‘%

Pola Sirkulasi

Singnage sebagai penyalur
informasi akan suatu area atau
wilayah.

Pola Sirkulasi Linear
adalah tatanan ruang
yang berulang dan urut
dalam satu garis.

Peta lantai

Information

- Jinformasi dapat diterima siapa
pun, terlepas dari kondisi
| sensorik.

layar interaktif info visual

Layar interaktif adalah sebuah teknologi yang
memungkinkan pengguna untuk berinteraksi
dengan konten digital melalui sebuah layar.




Low Physical Effort

Desain dapat digunakan dengan nyaman tanpa
adannya gerakan berlebih

Pintu Otomatis

Ramp Landai - Penyediaan rak ini

Rak mudah dijangkau. nantinya diperuntukkan
untuk anak-anok atau

penyandang disabilitas

Tolerance for Error

Desain mengurangi risiko kesalahan atau
kecelakaan.

uuuuu

furnitur bersudut tumpuil. lantai anti-slip
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2.1 Project Overview

Proyek ini merupakan perancangan Perpustakaan Umum di Paciran, Lamongan,
yang berfungsi sebagai pusat literasi, edukasi, interakst sosial, dan pengembangan
masyarakat. Bangunan dirancang menggunakan pendekatan Universal Design agar
dapat digunakan secara setara oleh semua kalangan, termasuk anak-anak, remaja,
dewasa, lansia, dan difabel.

Teori Pendekatan

UNIVERSAL DESIGN

Teori Universal Design oleh Ronald Mac
Universal Design menekankan pendekatan yang berpusat pada pengguna, dengan memperhatikan
kebutuhan orang dari segala usia, ukuran tubuh, dan kemampuan,
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2.2 Analisis Standar Perpustakaan

DAYA TAMPUNG PERPUSTAKAAN

Skala: Perpustakaan Publik Tingkat Kawasan

Lokasi: Paciran dan kawasan sekitarnya,
Kabupaten Lamongan

Acuan: Standar Nasional Perpustakaan Umum

— Perpusnas Rl No. 2 Tahun 2024
Benchmark: Perpustakaan Umum
Kabupaten/Kota Tipe B
Luas minimal bangunan 2.000-5.000 m?
Daya tampung pengguna mencakup:

* Pelajar

* Mahasiswa

* Masyarakat umum

* Anak-anak

e« Lansia

¢ Komunitas lokal

* Pengguna difabel

Standar ruang yang harus ada/ umum
digunakan sebagai acuan perencanaan:

* Area Koleksi & Baca

* Area Anak

* Area Remaja & Dewasa

* Area Multimedia & Digital

e Ruang Disabilitas / Assistive Technology

* Aula/Ruang Serbaguna

* Ruang Komunitas & Diskusi
* Administrasi & Pengelola

* Servis (Toilet, Gudang, MEP)

Standar Kapasitas

* Perpustakaan Umum Daerah Tipe B
umumnya melayani:

* 300-500 pengunjung/hari

* Kapasitas baca 150-300 orang

* Koleksi 20.000-50.000 eksemplar

Standar Kenyamanan Ruang
Acuan:
SNI 6197:2011 (pencahayaan)
SNI 03-6572-2001 (ventilasi & penghawaan)
Ketentuan utama:
Intensitas cahaya ruang baca: 300-500 lux
Suhu ruang ideal: 22-26°C
Kelembaban: 45-60%
" Implikasi desain:
Bukaan alami terkontrol
Lampu tidak silau
Ventilasi silang / HVAC efisien

Standar Universal Design & Aksesibilitas
Acuan:

Permen PUPR No. 14 Tahun 2017
Prinsip Universal Design

Ketentuan minimum:

Ramp max 1:12

Lift untuk bangunan > 1 lantai
Toilet difabel

Lebar koridor min. 180 cm

Meja baca ramah kursi roda

o Implikasi desain:

Semua zona dapat diakses

Tidak ada segregasi pengguna difabel

Standar Keselamatan & Keamanan

Acuan:

SNI proteksi kebakaran

Permen PUPR keselamatan bangunan
Ketentuan:

Jalur evakuasi jelas

APAR setiap + 200 m*

Detektor asap & alarm

Sistem pengamanan koleksi (RFID / gate)
& Implikasi desain:

Tangga darurat

Ruang aman koleksi

Sistem kontrol akses




2.3 Analisis Fungsi & Fasilitas

Perancangan ini dimaksudkan untuk menghadirkan Perpustakaan Umum
Inkiusif di Kabupaten Lamongan yang mampu menjadi pusat literasi,
edukasi, dan interaksi sosial masyarakat.

Primer

sebagai pusat belajar dan
literasi.

-

* Ruang Koleksi Umum
& e-Library
* Ruang Koleksi Anak

Ruang Baca Dalam
Ruang Baca Outdoor
Ruang Belajar
Kelompok

* Ruang Seminar

» Lab.Literasi Digital

« Ruang Bimbingan

-

Sekunder

Membentuk

¢ (Co-working space
interaksi sosial * Ruang Pertemuan / Aula Komunal
dan kolaborasi s Ruang Diskusi Kecil
antar / * Ruang Multimedia
pengguna. ‘\ * Ruang Arsip Komunitas
\\\ Area Komunal
Mendukung
pelestarian e Galer
budaya, dan M * Historical corridor
apresiasi seni & * Reading Lounge
yang memperkuat ™ e Area Display & Informasi Event
identitas lokal, ‘1.
Area Kultural .~
Mendukung
pengalaman ;/ * Kantin
membaca | * Taman Baca Terbuka
yang "1\ ey e Ruang Bermain Anak
meVENINEKINN Area Rekreatif ® Ruang Rejieksi
g
* Ruang Staf/ e ME room/pompa
' Administrasi e sampah
penunj ang * Ruang Kepala / » foifet

Pengelola * parkir
Mendukung * Ruang Server /Data « musholla
operasional dan Center « lobby
pemeliharaan \_—d-’/ * Ruang Gudang » Kantin Pengelola
bangunan P Buku * [oker

* * gudang kebersihan e Storage
* [oading area * Dapur Staff




Pengguna Utama PENVANOANG DISABILTS

(fisik - sensorik - kognitif)

o

Pengguna ' pengguna
Kursi Roda [ ow Vision /
| Tunanetra
Anak -anak

(5-12 tahun)

Remaja
(13-20 tahun)

DEWASA
(21-55tahun)  Lansia Tunarungu
(56 tohun ke atas) Disabilitas
Pengguna berasal dari semua kalangan Intelektual /
sesuai dengan pendekatan yang digunakan. Kognitif
@ UNIVERSAL DESIGN

PEE“WI"'_ Pegani Pegawui. Kebersihan & Keamanan & DIREKSI
Back Office  Edukasi & Back Office Perawatan Ketertiban

Literasi Bangunan

o Kepala
Resepsionis Perpustakaan
Fasilitator Ad 5.“?'f . _ SEpen
L iterosi ministrasi Cleaning

Service

o

Pustakawan
Layanan Publik

Staf

Penata
Keuangan

Program

Teknisi

Petugas Café
Literasi

Koleksi Staf Humas
Buku & Promosi




2.5 Analisis Karakteristik Pengguna
Jarak Tempuh
y

* Jarak nyaman
berjalan: 80-150 m
sebelum perlu istirahat,

« Jangkauan eksplorasi:
terbatas, lebih aman < .
200 m di ruang publik.

« Kecepatan berjalan

Fisik & Sensorik

« Tinggi badan rendah —
Jangkauan vertikal 60-
80 cm.

Kepekaan terhadap
bahaya belum matang
—+ butuh kejelasan arah,

rata-rata: 0.8-1,0 m/s batas aman.
(febih lambat dari « Mudah lelah, mudah
dewasa). terdistraksi.

Anak -anak
(5-12 tahun)

e+ Tempun I emampuan

Fisik & Sensorik
« Jarak nyaman
berjalan: 300-500 « Mobilitas optimal.
m * Kognisi matang —

« Kecepatan berjalan:
1.2-1,4 m/s (paling
cepat di antara
semud kelompok).

dapat memahami ruang
kompleks.

e Membutuhkan ruong
privat, ruang kerja
kelompok, dan
fleksibilitas aktivitas,

Remaja
(13-20 tahun)

Jarak Tempuh

« Jarak tempuh nyaman: Fisik & Sensorik

400-700 m.
» Kecepatan berfalan:

1.2-1.3 m/s.

» Mobilitas, kekuatan
tubuh, dan kemampuan
persepsi pada kondisi
optimal.

« Punya preferensi
kenyamanan tinggi saat

membaca/ bekerja.
DEWASA
(21-55 tahun)
Jarak Tempuh :
Fisik & Sensorik

« Jarak nyaman

berjalan: 50-100 m -Penurunan:

sebelum butuh . penjﬁhﬂmn (kontras

duduk. rendah, butuh cahaya
* Kecepatan berjalan: 2% lipat),

0,6-0,9 m/s (paling + pendengaran,

lambat). » keseimbangan,
* Area perpustakaan » kekuatan motorik halus.
| harus punya bangku
setiap 20-30 m. -Risiko jatuh lebih tinggi.

Lansia
(56 tahun ke atas)

L]

mm

Furnitur rendah: rak 100-
120 cm, meja baca 55-60
cm.
Jalur aman dan jelas
(minim sudut tajam /
risiko jatuh).

Visual wayfinding yang
ikonik dan berwarna
untuk membantu navigasi.
Area bermain/rekreatif
untuk literasi (oktivitas
motorik ringan).

Material empuk / anti-
slip untuk keamanan.

L

L

Area belajar kelompok.
Stop kontak banyak,
konektivitas internet stabil.
Kursi dan meja
ergonomis tinggi 70-75
cm.

Zona yang “youth
friendly” (warna, gaya
interior, ruang
kolaboratif).

Meja kerja formal-semi
formal.

Kursi ergonomis
adjustable.

« Area yang tidak bising.
» Akses teknologi

(charging, komputer,
printer).

e Kursi stabil dengan

armrest {untuk duduk-
berdiri).

Rak tidak terlalu tinggi:
max 140 cm.
Pencahayaan 300-500
lux + kontras tinggi.

Jalur anti-slip, lebar 2120
cm.

Handrail pada koridor
panjang.




PENYANDANG DISABILITAS
(fisik - sensorik - kognitif)

¢ Rata-rata: 80- * Ramp maksimal
150 m sebelum * Jangkauan 1:12, lebar min 120
perlu berhenti. tangan: 70-120 cm.
* Rekomendasi cm (horizontal) * Pintu min 90 cm.
UD: tempat * Butuh turning » Meja aksesibel
duduk/istirahat radius: 150 cm. tinggi 70-75 cm,
tiap 30-40 m. ruang lutut > 68
cm.
Pengguna Kursi Roda  Rak max 120 cm.
Jarak Tempub Iy
s Masih o Sulit membaca e Guiding block di
mampu teks kecil, seluruh koridor
berjalan jouh, warna pucat. utama.
tapi butuh * Mengandalkan * Kontras tinggi
jalur taktil Kontras, antara lantai-
Pengguna dan orientasi tekstur, dan dinding-pintu.
Low Vision/ jelas. audio. * Signage Braille.
Tunanetra * Penerangan ratu,
tidak silau.

» Normal seperti » Komunikasi » Signage jelas.
pengguna umum. visual * Pencahayaan
dominan. cukup untuk
» Membutuhkan membaca bibir.
visual cue, * Ruang yang tidak
bukan audio. menghalangi
jarak pandang.

Jarak Tempuh B Kemampuan

Disabilitas
Intelektual  « Pendek: 50- . ;ﬁl:dﬂh bingung = fﬂjdfﬁ"ﬂTE .
oy s 150 m alam ruang erdasarkan ikon
/ Kﬂgﬂlﬂf tergantung kompleks, butuh (gambar, warna).
: tingkat rute sederhana. » Zona tidak
£l i kemampuan. membingungkan.
o ; * Model ruang tidak

terlalu berbelit.

1. Center for Universal Design (CUD), North Carolina State University

2. ADA Standards for Accessible Design (ADA 2010) - USA

3. IS0 21542: Accessibility and Usability of the Built Environment

4. WHO - World Health Organization (Age-friendly Environments)

5. UNICEF - Child-Friendly Spaces Guideline

6. British Stondard BS 8300-1 dan BS §300-2 (2018)

7. Human Dimension — Ernst Neufert

8. "Designing for the Elderly: Principles & Creotive Humon Factors Approaches” - Fisk et al.
9. "Inclusive Design Guidelines for HCI" - Cambridge Engineering Design Centre

10. Peraturan Nasional Indonesia {facuan tambahan)

Sumber




Analisis ini dibuat berdasarkan alur waktu dan cara pengguna
2.6 USER JOURNEY MAP pengg

berinteraksi ,mulaf dari memasuki ruangan, beradaptasi,
beraktivitas, beristirahat, hingga keluar,agar alur pergerakan

menjadi lancar tanpa ada hambatan fisik, sehingga setiap
gerakan di dalam ruangan bisa berjalan efisien dan nyaman,

& Seamless Circulation

Orientation Pengguna tiba dan mengenali areo
perpustakaan

/ o Exploration pengguna mengenal zona

ruang sesuai kebutuhon

o L& &8 __N % &8 R & 3 R 8 0§ _¢R N 0§ _Q¢R _§ &8 _§_ N _}

Learning Pengguna melakukan aktivitas
&Interaction utama

Reflection Pengguna beristirahat, merenung,
atau berinteraksi sosial ringan.

Completion

Pengguna meninggalkan
ruang dengan
pengalaman positif

Timeline 08.00-20.00 I Umum
07.00-21.00 | Pengelola

Asumsi kedatangan para pengguna/jam aktifnya

Anak-anak

Lansia Pengelola




. Orientation 0 Exploration Learning &

.3 . e Interaction
2.7 Analisis Alur Aktivitas —— |
eflection Completion

Brigfing * Penitipan

Registrasi [ Barang ]
Daftar/5can’
5 " Datang Drop Off % S Pengguna } e
Pengguna; | ’ |
! E Bermain :
: - Pulan Istirahat :
. anak ; ;

E Briefing ] [- Penitipan ]

RegIstras! Barong
; ' ' Daftar/Scan
Penggunal | ‘ E
Membuat
i T B Konten -

Briefing » Penitipan

ﬁ EEth'EIID'EI' ] [ Barang ]
ﬂfmrﬁmn -
L Dotang Pengguna .
\Pengguna
Dewasa

:

|

|

E ]

E :
- | Eejﬂjur

: - ’

s Berdiskusi




. Orientation 0 Exploration Learning &
_ Interaction
Reflection Completion

Briefing « Penitipan
Registrasi Barang

: Daftar/Scan’
Datang Drop Off & Pengguna

N N

| Ruang
5 | | Koleksi
Pengguna . : Lansia
~ Lansia ! |
| 5 _ == Derinteraksi
Melihat
5 Pameran

Pengguna Seluruh pola aktivitas kurang lebih sama tergantung usianya
Kursi Roda | .Namun ,Berbeda pada jenis kebutuhannya .

: Briefing « Penitipan
! Regrstrosi Barong

| Dot S ¥ Daftar/Scan
i ? Pengguncr p Tt ropoff A Pengguna Sl

Low Vision .r"'

i Tunanetra | '

i 5 Ruang s

| Pulang m Multimedia Koleksi o
Difabel |
! S t: Briefing ] [- Penitipan ]

: i Regisirasi Eﬂ-"lﬂﬂg J

Pengguna | _ :

Disabilitas ] Daftar/Scan |

| | Datang Drop Off oa—
Tunarungu i
‘ | Ruang '
: : Ruang : I
! | Pulang m Koleksi
- Multimedia Difabel
e Y E Briefing ‘J [ Penitipan

E | Registrasi Sorang |

_ . Daftar/Scan '

g | |Disabilitas |-{ELCL Drop Off & Pengguna R
| Intelektual /|

| iKognitif | "

Ruang

; Eermmn Koleksi
| | Difabel

e P

p— r""'rrirriirrnriiri
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| 1
| Edukatif
| | Satpam
il i Area - Bekerja
: l o Diskusi
SATPAM | Homsunal . Memboca
I Pulong S ~Tiil « Controfling
| Area Penggund
' Satpam « Menerima
| fam nomiingiu Pmrnﬂ MuﬁfmﬂaI Tﬂﬂet e
| dilakukan E'mm I [ - . Area
| dengan ' ""'“I‘W' A M Eum;g' Rekreatif
| sistem sift * Minum Bersantal Hajat .
 jadi 2 onrms Manitoring
_.i bergiliran Secara Berkala
. Area
i Edukatif "
I g EE'.IL'E;JEI ]
| Pengelola I | o Diskust
« Cleaning | » Membaca
Service | Pulang Sess * Menerima
« Teknisi | Areg !.ﬂpﬂf::n
| MasL,
T . : Kultural )
1 @mﬁw [ Muﬁhﬂﬂn] [ Eua‘aﬂg [ Toilet |
i : —_— Area
: m' gﬂhfm Eﬂkm ‘Buang Rekreatif
|+ Neobrol i o
E— J A Monitoring
Secara Berkala
 Kesimpulan

Alur aktivitas ini menunjukkan bahwa desain tapak dan bangunan
mendukung prinsip inklusivitas dan kesetaroan okses bagi semua
pengguna.

. Orientation Q Exploration

& Universal entry

Learning & g

Interaction Completion

Reflection




2.9 Standar Kebutuhan Ruang per Pengguna

Arec Komunal

Area Edukatif

Area Kuftural

U P . R U

Kognitif

et Rt T B

Coworking

grrm—r e

anmnu i Diskusi

- e

| I e i g g e o e

————
I
I
I
I
i

]
- - e ]
[

]
e
]

o -Sfﬂtﬁﬂ" .
Kreatif |

<

L
¥

300-350 Ix

300-500 Ix

. 300-500 Ix
kontros tinggi | hesar |

- 400-500 Ix,

B N r r e P

Standar
Pencahayoan

. Stondar Standar |
. Pencahayaan

------------- e T B L R T e T

| 250-300 Ix,

SN Koleksi Anak, rak < |
| non-silou '

120 cm, jalur lebar

SNI Koleksi Remaja, kursi |

' 300-350 Ix |
belajar ergonomis

SNI Kaleksi Urnuim, rak
max 180 cm

| 350-500 Ix, SNI Akses Lansla, huruf |

| Jalur 150 cm, meja 75 |
cm (clear space 70 cm) |

300-350 Ix

Guiding block, signage
\&oreqiee | bunf besar
| 300-350 Ix,

Visual signage, ruang |
| cahaye merato tanpa gemo '

- 250-300Ix, ' Piktogram, zong

anck | \f L ] I v

= vy

EA R A RN el el
‘mnmndaé - - r _J: _VV

Standar
_Ruang

Tidak dominon

Akustik baik, mefo kelompok :

Proyektor, akustik, stop kontak |

Lansia — — . — | — | 250-300Ix |
Kursi Roda vV | - | = —  — | 300350k | Clear space 150 cm g
— T T i
Low Vision — ] R V | = + 400 Ix, anti-silau | Media audio, kontras tinggi :
Tunarungu V V  — V | = 300 Ix, cohaya roto : Visual lighting, eye contact jelos |
PRIOINNE VPO SO, - OSSR STt SR, VO ——— A
Koegnitif - - — _ = — | Zona tidek romal

e e =

e e e

pengguna | e | Pemeon |Pemern | fei | Dl
iU Sl et Ml S /40 B A0
remja - VW V|V VO
o | =] =i=1 VI V]
H’unfﬂnﬂaé_i_i—?“:“;
anWsﬁ:nE V s L —IL VV_
e I i R a3 W

FERFEFFEFFRSE SR E— LA ESOEEE R R R R R Rl PR F FF RS R F PEEFE R R Y s e O s LA P S EE RS PR P S e

200-250 Ix

250-300 Ix

250-300 Ix

300-350 Ix

250-300 Ix

© 400-500 Ix, high

contrast

250-300 Ix

250 Ix

Standar

- Ruang santai, non-silau |
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. Ruang fleksibel i
. Pameran dengan spotiight 150-
. 200 Ix !

Seating nyaman

Akses ramp, jalur lebar
- Audio guide
Informasi visual :

Ruang tenong




250-300 Ix | Kursf ergonomis

- ! Sy S iy .
| | Taman | Bermain | Standar ] :
Pengguna | oIt | oo | ok | "% 1 pencahoyaan | standar Ruang
Anak — : V i V ' - 200-250 Ix ' Qutdoor aman, soft floor

- - -.-E-.. --.-.-...-...%-..-.--.-.--.-.--.I}.--.--...-.-..-.--.{I..- .--:I-.-.-..-.--..-.-.-.-.-..---.-.--..-.--..-.-E-.. -.-.--.-.---.--.-.--.-.--.--.-r-.-.-.-.-.-."-..-.-.-.-..-.---.--.--...!
gemaja |V v o= ] 250-300 Ix | Ruang santal |

. i S S SR, S A | R SRaRE
Dewasa | \/ | V S B 250-300 Ix | Area ngobrol

Area Rekreatif

250-300 Ix Jalur 150 cm
400 Ix | Non-glare
—_ 250-300 Ix | Visuol signage
V 200-250 [x . Ruang tenang |

_______________________________________________________________________________________________________________________________________________________________

KursiRoda = /'

e e e e e o

Low Vision

|
O O R S I B S

Tunarungu V :

Pencahayaan Standar Ruang

e il e e e ol e e e

Lobby 300-500 Ix : Resepsionis jelas, signoge besar

Toilet | 200-250 Ix Toilet aksesibel
. Musholla  150-200 Ix i Area bersih & tenang |
E 3 ..-............“.......T...............................T..................................................-........-................................i
¥ Parkir i _ Akses ramp !
E ............................... R e e e e e e s e |
< Loker . 200-250 Ix Area aman

Staf/Administrosi = 300-500 Ix Sesuai SNI ruang kontor :

Gudang Buku . 200-300 Ix Rak amaon

Server/ME - 200-300 Ix § Ventilosi baik

\ v = ruang sangat sering digunakan
/

( Kesimpulan
— =minim digunakan

b

« Pencahayaan ruang baca: 300-500 Ix (SNI 6197 & 6199)
« Pencahayaan lounge & rekreatif: 200-300 Ix
* Pencahayaan lansia & low vision: 350-500 Ix (kontras tinggi, anti-silau)
* Lebar sirkulasi utama: min. 150 cm (akses kursi roda)
« Rak buku:
o Anak: max 120 cm
o Dewasa: max 160 cm
« Meja kursi inklusif: tinggi 70-75 cm (clear space 70 cm)
* Ruang bimbingan/diskusi: akustik baik, privasi moderat
+ Taman baca: area teduh, aman, non-slip
« Wayfinding: teks besar, ikon, warna berbeda (untuk lansia & kognitif)

{- Standar Referensi _)

+ Standar MNasional Indonesia (SNI) - eks SNI Perpustakaan 7329, 7330, 7495 — acuan fungsional ruang
perpustakaan

* SNI6197:2011 - Tata Cara Perancangan Pencahayaan Buatan

* S5SNI 03-6199-2000 - Tingkat Pencahayaan Ruang Kerja & Ruang Publik

» SNI8153:2015 - Persyaratan Kenyamanan Termal & Ventilasi

* Universal Design Principles (UDL) - aksesibilitas untuk difabel

* Perpusnas RI - Standar Koleksi & Layanan Perpustakaan
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2.10 Analisis Kualitatif Ruangan
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--------------------------------

| Koleksi Dewasa
| Koleksi Lansia

v v
, . v :. A
rosiopsetonvson VYV | WY | VL wwV LV
| Y v

: Ruang Baca Dalam

Reading Lounge
Lobby / Foyer

Ruang Tungsu

i Area Komunal

Keterangan centang:

v V'V = kebutuhan sangat tingz!
V'V = kebutuhan sedang

V' = kebutuhan ada tapi tidak dominan
— = tidak butuh / dihindari

R O I T O O T T A I N I A R NI I O A O O Y T D D O
¥ [}

| " ! |
View Keluar | Ventost | Kontrol b pasi 1 Akustik

aaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaaa

_________________________________________________________________________________________________________________________________

H 'l ¥ K i
,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,, B R R e e e B L e L T T |
i K i

Workshop

Café / Taman Baca Indoor

' Pos Sa tpam
Ruang Staff / Administrosi

' Koridor / Sirkulasi

' Ruang Diskusi 5

" Pameran
| Ruang Bermain Anok

Musholla

! ! | : V' : !
- .I....-.....-..---......!......-....-_..-._..--i..... ...--....--..-...-}---....._..---.-....-.I-.... .-..---......---E..................---...1
v 5
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] 1

LR R

?VV?V’\/VEVV Vv

| v
v | vw |V
v

Stdio Kreati/ Multimedia]  — | — | — VYV | VYV vvv

| Ruang Seminar / E ': | 5
JERERIRNINE: ook e s use Bl oo sl e s e i PO '

e dang Buku

§_5eruer I/ ME -

_______________________________

' Loker / Penitipan Barang |

e o T T Y Y7 e ;

S NV A

L leaning Service / Utifity | — : — -_— i —_ : —_ | — :
Parkir . - | — | — ! — . — _- —_ |
. Y R Y L L ., T U S P L P e e LS N N W P OO T TN, R N R R W Y LT T LIS | S L N N ¥, N N N R WY P N R TR T M e R R R 4.

s Koleksi Anak

» Koleksi Remajo

» Koleksi Dewasa

» Koleks! Lonsio

v Koleksi Difabel

v Reading Lounge

* Ruang Boco Dolom

#~~= 1. Ruang yang membutuhkan pencohayoon alami paling tinggi (Vv v V') 4. Rwang yong membutuhkan kontrol silau tinggi (' V' V' ):
l )

#  Lonsio
* Difobel (fow vision)
s Studio multimedo
®  Ruang semingr
5. Ruang yeng membutuhkan privesi tertinggi (W ' V')
¢ Musholio
o Toiler

2 Rwang yong membutuhken view tarboik (W ' V') s Loker

» Reading Lounge

! « Caofé/romon baco indoor

f. Ruang yang membutubkan akustik paling boik (W' V' V'):
*  Srudio multimedio

3. Ruang yong membutuhkaon ventilasi alami terbaik: * Ruong seminar

v Cofé

* Ruwng bermain onok
* Reading lounge

* Ruang diskus:




“PENERAPAN PRINSIP-PRINSIP UNIVERSAL DESIGN APABILA
DIKAITKAN DENGAN NILAI-NILAI KEISLAMAN™

Penerapan prinsip-prinsip Universal Design pada rancangan perpustakaan dapat dikatakan sangat
sejalan dengan nilai-nilai Islam, khususnya Syumuliyah (universalitas), 'Ad| (keadilan), Rahmah (kasih
sayang), dan Taisir (kemudahan).

PRINSIP
UNIVERSAL
DESIGN

NILAI ISLAM

YANG SEJALAN

ANALISIS

Prinsip Equitable Use diterapkan dengan menyediakan akses
yang setara bagl seluruh pengguna, termasuk anak-anak,

Equitable Use '‘Adl (Keadilan), dewasa, lansia, dan penyandang disabilitas. Prinsip ini sejalan
(Penggunaan Syumuliyah dengan nilal I'Adl [}:ea_dilan} daialrn Istam yang menekankan
Setara) (Universalitas) perlakuanl adil h,_agl setiap manusia, serta nilai Syumuliyah
yang bersifat universal dan mencakup seluruh golongan
masyarakat tanpa diskriminasi.
Prinsip Flexibility in Use diterapkan melalui penyediaan
Flexibility in Use Eegbagai pilihan ruang dgn faﬁliliFaE Ij.fang- éiapat digunakan sesuai
(Fleksibilitas Taisir (Kemudahan) e un:jh:;n pe;giguna- Prinsip ini selaras Engabr; Ellal Ta[s[r
Penggunaan) (kemudahan) dalam Islam, yang mengajarkan wa setiap
aktivitas hendaknya memberikan kemudahan dan
mengurangi kesulitan bagi manusia.
Prinsip Size and Space for Approach and Use diterapkan
melalui penyediaan ruang gerak yang memadai, seperti koridor
lebar, area putar kursi roda, dan ramp aksesibilitas. Prinsip ini
Size and Space for : : P : P P
Appeoach !:m:l Use Rahmah (Kasih Sayang). o carminkan nilai Rahmah (kasih sayang) dalam Islam
Taisir dengan memberikan perhatian terhadap kebutuhan seluruh
pengguna, termasuk kelompok rentan, agar dapat beraktivitas
dengan nyaman dan setara.
Prinsip Simple and Intuitive Use diterapkan melalui zoning
: yang jelas, sirkulasi yang mudah dipahami, dan penataan ruang
Simple and yang logis. Prinsip ini sejalan dengan nilai Taisir (kemudahan)
'“mlti‘fE Use ‘ Taisir dalam Islam karena membantu pengguna mengakses fasilitas
(Mudah Dipahami) dan informasi dengan mudah serta mengurangi kebingungan
saat beraktivitas di dalam perpustakaan,
Prinsip Perceptible Information diterapkan melalui penyediaan papan
Perceptible infnrmasli '_:;ang iefias, p&h.éﬂjuk arah y:ng muszhfdihaca, simbol |
Information . universal, dan informasi digital yang komunikatit. Prinsip inl sejalan
driformasi van Adl, Taisir dengan nilai ‘Adl (keadilan) karena memberikan akses informasi yang
yang setara bagl semua pangguna, serta nilal Taisir (kemudahan) yang
Jelas) membantu pengguna memahami lingkungan bangunan dengan lebih
mudah,
Prinsip Low Physical Effort diterapkan melalui penggunaan ramp
Low Physical dengan kemiringan yang aman, jalur sirkulasi yang nyaman, dan fasllitas
ffo ha Fisik Rahmah yang mudah dljangkau. Prinsip ini mencerminkan nilai Rahmah (kasih
Effort (Usaha Fisi dalam Islam karena mengurangi beban fisik pengeuna serta
Rendah) memberikan kenyamanan bagi lansia, anak-anak, dan penyandang
disabilitas.
Prinsip Tolerance for Error diterapkan melalul penggunaan material
anti-slip, handrall, jalur evakuasl yang jelas, dan sistem keamanan
TﬂlEr-EIﬂl:i_E for Error Rahmah bangunan. Prinsip Ini mencerminkan nilai Rahmah (kasih sayang)
(Toleransi terhadap dalam Islam karena mengutamakan keselamatan pengguna serta

Kesalahan)

meminimalkan risiko kecelakaan selama beraktivitas di dalam
perpustakaan.

Melalui penyediaan fasilitas yang inklusif, aman, nyaman, mudah diakses, dan dapat digunakan oleh seluruh
kalangan tanpa diskriminasi, bangunan tidak hanya memenuhi kebutuhan fungsional pengguna tetapi juga
mencerminkan nilai-nilai kemanusiaan yang diajarkan dalam Islam. Dengan demikian, pendekatan Universal
Design dapat menjadi sarana implementasi nilai keislaman dalam perancangan perpustakaan publik.




2.11 Analisis Penerapan Nilai Keislaman

QS. Al-‘Alaq (96): 1-5: a3l ,_,i! .\.3:.\.“ 0 pln.ll -.....lbi

menegaskan bahwa membaca adalah pintu pertamo  menekankan bahwa kewajiban menuntut ilmu
menuju ilmu. Dengan membaca, manusia mampu  berlaku sepanjang hayat, mulai dari lahir hingga
memahami ciptaan Allah, memperluas wawasan, serta meninggal dunia,

membangun peradaban.

Koleksi buku dalam perpustakaan dirancang sebagai representasi keterbukaan ilmu pengetahuan yang
bersifat universal. Hal ini sejalan dengan ajaran Islam yang mendorong umatnya untuk menuntut ilmu
tanpa batas ruang, usia, dan latar belakang.

Hadis dan ayat tersebut menegaskan bohwa proses belajar L
merupakan perjalanan sepanjang hayat. Oleh karena itu, "“ ,
perpustakaan ini  dirancang  bersifat  inklusif, ~dengan “'-" s L -
pengelompokan dan penempatan koleksi buku yang mampu : .
mengakomodasi kebutuhan seluruh kalangan pengguna, r &7 ‘
mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, fansia, hingga " .x J &,
penyandang disabilitas.

Dibawah ini penjelasan mengenai penempatan koleksi
didosarkan pada karakter pengguna dan tingkat aktivitas

membaca.
Zona Koleksi Zona Zona Zona
Zona Anak Inklusif Rekreatif Digital
o Koleksi * Agama * Koleksi + Novel o Ehook
anak . Su?ml' Brm.f‘fe e Komik o Jurnal
s Absci * Sains * Audiobook « Majalah digital
membaca * Teknologi * E-book » Buku hobi e Multimedia
anak « Sastro aksesibel edukatif
« Sejarah

Selain itu, penerapan nilai-nifai keisfaman juga berpengaruh terhadap desain, di mana desain dibuat
untuk mewadahi semua kalangan melalui aspek aksesibilitas, fasilitas, dan kebutuhan pengguna lainnya.

Keyword islami
s @D D G
. d Adl (Jas Rahmah TaisIr (yasnsd)
- =T "'-.HI 7 s __"‘*~.,1 F Oy s L e
| Islam mengajorkan ) Keadilan berarti | Kasih sayang dalam " Islom mengajarkan |
inklusivitas, di mana memberikan hak yong Islam tercermin kemudahan. Dalam
semua golongan harus sama kepada semua. | dengan menciptakan desain, ini berarti

memiliki akses yang |

: Desain bangunan harus ruang yang nyaman menciptakan tata letak
setara. Dalam desain, - - ; .
ini diterjemahikon memastikan fasilitas | dan aman, seperti yang sederhana, signage
. setara untuk semua, tempat duduk ;
dengan menyediakan P yang jelas, dan akses

akses masuk tanpa seperti toilet difabel yang i E}rgﬂnam;s, ; mudah ke rak buku,
berkualitas sama dan encahayaan lembut,
hambatan, ruang baca I et jlics mgterfnf o memuiahknn PTEQUW
untuk segala usio, dan | | TYONG PACA Nk “Wr tanpa ; | yang untuk bergerak dan
jalur sirkulasi untuk diskriminasi. | aman, terutama untuk | berinteraksi dengan
- \ lansia dan anok-anak. | | ruang.
N sirods: N PN s . T, A




2.12 Analisis Kebutuhan Ruang

10

11

12

13

AREA EDUKATIF

Ruan
Koleksi Umum & E-
Library

Ruan
Koleksi Anak

Ruang .
Koleksi Remaja

Ruang
Koleksi Dewasa

Ruan
Koleksi Digital

Ruan ! ;
Koleksi Islami

Ruang
Koleksi Difabel

Ruan
Koleksi Spesial

Ruang
Baca Dalam

Ruang
Baca Luar

Ruang ;
Belajar / Reading Lounge

Ruang
Seminar

Huﬁﬂgl :
Bimbingan Literasi

LUAS TOTAL

LUAS TOTAL

+153

+131

+131

+83

+113

188

+145

AREA KOMUNAL

S

==

(]

Co-Working
Space

Ruang
Perternuan / Aula
Komunal

Ruang
Diskusi Kedil

Ruang
Podcast

Studio
Kreatif

Ruang
Multmedia

Ruang
Arsip Komunitas

LUAS TOTAL

AREA KULTURAL

Ruang
Literasi Digital

Ruang
Pameran Bulku

Ruang
Pameran Karya

Reading ‘
Lounge Tematik

Area
Display & Informasi Event

LUAS TOTAL

LUAS TOTAL

+Z238

+28

+47

LUAS TOTAL

+83

+88

+29




| Cafe
Literasi
9 Taman
Baca Terbuka
Ruang
3 Bermain Anak
4 Ruan

Eﬂﬂiﬁﬁi / Tenang

LUAS TOTAL

AREA PARKIR

Parkir
1 Pen
Difabe

una Umum +

9 Parkir
Bus Santn

3 Parkir
Pengelola f Staf

4 TOTAL
KESELURUHAN PARKIR

LUAS TOTAL

+101

+135

£127

+42

LUAS TOTAL

+784 m’

+189m’

+178 m’

+1.151 m"

Rekapan Total Luas Ruang

Area Edukatif
Area Komunal

Area Kultural

Area Rekreatif

Area Service &

Operasional
Area Parkir

R,

+ 1.321 m?

+

n
&
co
3
kJ

+ 375 m?
+ 405 m?

+ 653 m*

+ 1.151 m?
+4.453 m*

AREA EDUKATIF

1 Rua o .
Staf Administrasi
2 Ruan

Hepe%a Perpustakaan

3 Ruang
Server [ Data Center

4 Ruang
Arsip & Dokumen
Gudang
2 Buku
6 Toilet -
(Pria/Wanita/Difabel)
4 Musholla
& Wudhu
8 Loadin
Area ck
LUAS TOTAL

LUAS TOTAL

£29

+275

+78

+65

-

@
¥
i

5
&

@ comply @ comply @ comply @ comply

—

KDH KLE

KDB Maksimal
minimal maksimal maksimal  ketinggian
bangunan
1.300 m* 23.400 m* 7.800 m* Bangunan 3
lantai

@

. A RSB, 2.

Perhitungan Detail

&

(LU 000’EL x) undunliyiad

-

T
%

i
#

https://1drv.ms/x/c/d754ac9f23efd62a/IQD8ise /614

WRrlqF0qzjlgeHAYYMZpOUBnSGn4QSH2970bw?

e=10XghH
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2.13. Analisis Tapak - Kawasan

Tapak di Paciran dipilih karena lokasinya berada
di tengah-tengah area kawasan pendidikan
yang memiliki berbagai tingkatan sekolah,
pesantren, dan universitas. Lingkungan ini
cocok untuk pengembangan ruang publik yang
berupa tempat belajar, literasi, serta interaksi di
antara berbagai usia dan lembaga.

& SUPPORTIVE

Karakteristik Tapak

Alur Jalan Utama

Lebar jalan utama
+ 8 meter ,sehingga cukup untuk 2

y  jalur

Jalan utama merupakan jalur yang
ramai dilalui oleh pengguna
kendaraan.Sehingga tingkat
* Kondisi Topografi : Relatif datar, mendukung kebisingan tergolong cukup tinggi
kemudahan akses bagi semua pengguna

termasuk difabel.

& Universal entry Disekitar tapak belum tersedia

» Tapak mendapat pencahayaan alami optimal jalur pedestrian

dari arah timur dan selatan, mendukung
efisiensi energi.

Rekomendasi Desain

Bagaimana nantinya desain dan elemen di kawasan tapak agar meminimalisir
sekitarnya mendukung aksesbilitas semua N terfadinya resiko kecelakaan.

kalangan 170 cm ™ & Protected environment “

guiding block
& Visible
guidance

Penyediaan jalur pedestrian di sekitar




Luas Tapak : 13.000 m?

Lokasi : JL. Kandangsemangkon, Kec. Paciran,
Kabupaten Lamongan, Jawa Timur

2.14 Analisis Tapak
5

g
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S,

RS.Abdurrahiman SMK Rumah =<

Syamsuri Muhammodiyah 08 Warga <L
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-

O
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PT.Mulya Arta jalan "u"*‘
Sejahtero

KDH KLB KDA Maksimal
minimal maksimol maksimol  ketinggion

oongunRon

1.500m* 27.000m* 9.000m* Bangunan 3
lantai

(4 QOOEL ») UDFuniiyiag

G5B =1 *JALAN RAYA
=5 * S00CM
=400 CM

LUAS BANGUNAN

>
ga

e Area Parkir

e Area Eaukatif
o Area Komunal
o Area Kultural
e Area Rekreatif
o Area Service &
Operasional
CELLLSD
| dASmt

[ Total Luas He:dur_uhnnl] + 4.453 m?

e e o o e e s s o et

AREA PARKIR AREA SERVIS & KDB maksimal

AREA EDUKATIF .~ “—sAREA KULTURAL

“—s AREA KOMUNAL
AREA REKREATIF -




Analisis ini disusun berdasarkan alur
aktivitas pengguna guna meminimalkan
pergerakan yang tidak efisien, sehingga
pengguna dapat beraktivitas tanpa cepat
merasa lelah.

2.15 Analisis Keterkaitan Ruang

& Low Physical Effort

* AREA PENUNJANG/SERVIS

Smilang
Auang
O LY

* AREA SERVICE &
OPERASIONAL

LT
Kokeksi Lirmurm &

AREA PARKIR AREA SERVIS

AREA EDUKATIF J “—=AREA KULTURAL

/ ll\—* AREA KOMUNAL
AREA REKREATIF




2.16 Analisis Bentuk Zoning

Zoning ditata berdasarkan alur aktivitas serta

jarak tempuh yang mungkin dilalui per
penggunanya ,sehingga memimalisir
pergerakan berlebih .agar pengguna tidak

terlalu capek.

& Seamless circulation

Grid
Garis grid mengikuti sumbu jalan, sehingga orientasi

bangunan selaras dengan pola pergerakan tapak dan
konteks sekitarnya.

menciptakan akses yang jelas, mudah dipahami, serta
dapat digunakan oleh seluruh pengguna tanpa

hambatan.

@ Equitable Use & Universal Entry

M

Keteraturan grid menciptakan modul ruang yang terbentuk bersifat Modul 3x3

efisien dan mudah disesuaikan dengan berbagai aktivitas
@ Flexible in Use &

Adaptive Function

— \vf
Zoning

G5B

Orientasi massa bangunan dimiringkan untuk merespons arah angin dominan (wind rose),
sehingga aliran udara dapat masuk dan keluar secara optimal. Strategi ini memperkuat cross
ventilation, menurunkan penumpukan panas, dan meningkatkan kenyamanan termal ruang.

& Protected environment

Wind Rose

W

LY

Dibuat adanya sistem cross ventilation agar
persebaran udara merata ke seluruh bangunan.

& Seamless circulation




2.17 Analisis Zoning

Penyusunan ruang dilakukan berdasarkan alur aktivitas
pengguna.Dimana sudah disesuaikan dengan kemampuan

jarak tempuh per penggunanya guna meminimalkan

pergerakan yang tidak efisien, sehingga pengguna dapat
beraktivitas tanpa cepat merasa lelah.

& Low Physical Effort

Penempatan ruang2 khusus, dengan pengguna lansia
,anak-anak dan pengguna yang berkebutuhan khusus
pada lantai 1,agar memudahkan dalam mengakses
tanpa perlu adanya tenaga ekstra.Antara Lain:

* Ruang koleksi difabel
= Ruang koleksi lansia’
* Ruang Multimedia

9

38

—JALUR DARURAT

& Low Physical Effort

..
[

y

' 33},

LANTAI 3

1. TANGGA
2.LIFT
3.RUANG PELAYANAN
4.RUANG SANTAI
5.RUANG LAB DIGITAL
6.RUANG DISKUS!
7.RUANG KOLEKSS!
KHUSUS
B.RUANG BACA
S.TOILET
10. RUANG KOLEKS! UMUM
11.LOKER
12.TOILET
13.AREA SANTAI

LANTAI 2

1, TANGGA
2LIFT

3. R.PELAYANAN

4. ARFA SANTAI

5. R.KOLEKSI DEWASA

6. RLKOLEKS! REMAJA

7. RUANG BACA DALAM

B. TOILET

. RUANG KOLEKST ISLAM!
10, BUANG KOLEKS] ISLAMI
11.POJOK BACA
12 RUANG PENYIMBANAN
13.LOKER
14, RUANG PENYIMPANAN
15, TOILET
16.AREA SANTAI

&y

14 TAMAN

15. TAMAN

1. READNING LOUNGE
17.CAFE

18. RUANG STAFF

15. RUANG PENYILIPANAN
200. RUANG ARSI

21, LFT

22 TOILET

1 7.AREA DUDUK

18.AREA DUDUK

13, RUANG [N5KLUS!

20. RUANG DISKUSI

21. RUANG DISKUSI

22 RUANG STAFF

23.LIFT

24. TOILET

25 RUANG PENYIMPANAN
26 ALLA

27 _RUANG EVENT
28.GALERY

29, RUANG PAMERAN KARYA
30. RUANG LITERAS! BUDAYA
31 RUANG PAMERAN BUNU

1. ENTRANCE 22 5TUDG KREATIF
2. TAMAN BERRMAIN 23 RUANG REFLERS]
3,LOBBY 24, TAMAN BERMAIN
&, LET 25. RUANG KELISTRIKAN
5. TANGGA 26, RUANG TEXNIS!
6. RUANG KOLENS! DIFABEL 27. RUANG PEMBERSIH
7, KAMAR MANDI 28 RUANG PENYIMPANAN
giﬁ:ﬁfﬁ SACA OUTIOOR SR S
: R TFF
10, RESEPSIONIS 30. RUANG 54
31, RUANG STAFF
11, KAMAR MANDI
32, KAMAR MANDI STAFF
1 2. R KOLEKST LANSIA
33, RUANG STAFF
13 R ROLENS] ANAK
14, RUANG STAFF 3, RUAFH-GHH'E" Fﬂﬂl ¥
1 5I.ﬁ'1'.|'.-"4i".|'E PERTEMUAN PER i
Sl faoes 35, LIFT STAFF/BARANG
e 36. MUSHOLLA
19, RUANG SANTA/ 38, PARKIR MOBIL
20, TEMPAT WUDHU PENGUNJUNG
21, RUANG DISKLUS! 39. PARNIR SANTRI
40, TAMAN




2.18 Analisis Bentuk

Sunset

Perlantai atas dibuat menjorok secara terkontrol
untuk menghindari bentuk yang terlalu dinamis

Dan agar persebaran cahaya merata.Namun Tetap

sejuk karna terbayang oleh bangunan atasnya pada
waktu siang ke sore hari.

Sunrise

. Area Edukatif
. Area Kultural

. Area Komunal

Area Rekreatif

. Area Servis




TATA RUANG

Zoning Berdasarkan Intensitas Aktivitas

Lantai 1= publik, ramai
Lantai 2 = transisi, belajar aktif
Lantai 3 = tenang, kontemplatif

S publik . transisi

* Masuk & keluar « Berjalan sambil mengamati karya /
bangunan display
* Informasi & « Melihat sekilas (glancing) informasi visual
orientast ruang » Berhenti sejenak (pause) tanpa menetap
e Bertemu/ lama
MENUNEEY. » Membaca ringkasan / caption singkat
* Kegatan sosial « Orientasi & eksplorasi ruang
HRgan « Menunggu sambil melihat pameran
» Akses layanan » Dokumentasi ringan (foto)
umum
ramai tenang belajar aktif kontemplatif
» Diskusi kelompok *» Membacaindividu « Membaca aktif * Merenung
« Aktivitas komunitas  « Belajar mandiri « Diskusi terarah * Relaksasi
« Acara / event kecil « Menulis « Workshop * Refleksi diri
« Interaksi sosial intens = Riset ringan « Pelatihan * Menenangkan pikiran
« Aktivitas anak / remaja » Fokus personal « Belajar kolaboratif C MESE'E'FE ringan non-
akademi

PELETAKAN RUANG EDUKATIF/RUANG UTAMA

Untuk area edukatif khusus nya ruang koleksi buku, rato-
rata dibutuhkan pencahayaan alami dengan tingkat kebutuhan
yang tinggi.Antara lain
* Koleksi Anak
Koleksi Remaja
Koleksi Dewasa
Koleksi Lansia
Koleksi Difabel
Reading Lounge
Ruang Baca Dalam

& Human-scaled space

sehingga ditempatkan pada area tepi bangunan agar
memperoleh cahaya optimal yang mendukung kenyamanan
visual, konsentrasi, dan proses belajar.

Diletakkan konsisten sejajar perlantaiannya untuk memudahkan
orientasi, sirkulasi, dan aksesibilitas pengguna.

& Human-scaled space




PELETAKAN TOILET

Peletakan toilet pada setiap jarak kurang lebih
50 m bertujuan untuk meminimalkan kelelahan,

dengan mempertimbangkan pengguna dengan
standar jarak tempuh terpendek mak 50 m, yaitu
lansia dan difabel.

& Low Physical Effort

Karakter Toilet

Ruang toilet tersedia untuk segala kebutuhan
mulai dari fasilitas untuk umum,disabilitas/
lansia,dan anak-anak.

& Universal entry

Disabilitas/lansia e Kloset: + 45-50

cm
Handrail / grab bar di sisi kloset & dinding o+ yastafel: akses

Lantai anti-slip, baik kering maupun basah kursi roda

il .

Keramik Anti-Licin (Unglazed / Textured)

s Tahan air & noda
e Banyak pilihan motif & ukuran
» Mudah dibersihkan

Permukaan anti licin yang aman untuk lansia/disabilitas

Furniture dengan sudut
tumpul, minim risiko jatuh

& Protected environment

Umum

Material

Lantai
o Kloser: + 40-45 cm

o Wastafel: + 80-85 cm

Perbandingan

Toilet umum melayani pengguna

_ Keramik anti-licin
dgwasa secara umum, toilet anak_ (matte / textured)
dirancang dengan skala ergonomi dan o
keamanan anak, sedangkan toilet Mengurangi risiko
disabilitas menekankan aksesibilitas fg;fs etsaatlantal , ponaeung anak usia + 3-12 tahun
penuh, ruang gerak luas, serta « Skala ruang disesuaikan ukuran tubuh anak
elemen bantu untuk keselamatan ﬁ Protected o lebar p!:ﬂth' min. + 70-80 cm
pengguna. environment . Tinggf: dudukan kfoset + 30-35 cm

» Tinggi wastafel + 50-60 cm

® Universal entry

Permn PUPRE Ne. 14 Tiohon 2007
UNICEF - Chlel Frivrdly Sonitotion Focilities




2.19 Analisis Aksesbilitas

Penerapan QS. Al-Alaq Ayat 1 terhadap Aksesibilitas
“lgra’ bismi rabbika alladzi khalag”
(QS. Al-Alag: 1)

Dalam konteks arsitektur, perintah Igra’ diterjemahkan
sebagai kewajiban menghadirkan akses yang setara
dan mudah bagi seluruh pengguna. Hal ini diwujudkan
melalui penyediaan jalur masuk universal yang dapat
digunakan oleh semua orang tanpa pembedaan, sehingga
tidak tercipta segregasi antara pengguna umum dan
penyandang disabilitas. Akses utama dirancang landai,
jelas, dan langsung terhubung dengan ruang publik
utama perpustakaan.

drop off
pengguna
umum

Y

drop off
santri,lansia &
1 disabilitas

parkir santri

parkir
* pengguna
umum

pengguna umum

Lift Pengelola
Lift Pengguna umum

Akses Darurat

Entrance
Pengguna Umum

Entrance
Pengelola

Tapak dikenai 2 jalan,yakni depan
dan belakang tapak.sehingga area
entrance untuk pengguna umum
ada didepan sedangkan
ppengelola dan area servis ada di
belakang.

JALUR AKSESBILTAS KENDARAAN
PENGGUNA UMUM

. RUANG TERBUKA HIJAU

JALUR AKSESBILITAS DI DALAM
BANGUNAN

. JALUR KENDARAAN PENGELOLA

Sirkulasi ruang tidak memiliki banyak percabangan,
sehingga pergerakan pengguna lebih jelas dan tidak
membingungkan. Bentuk massa bangunan secara alami
menuntun arah sirkulasi pengguna.

@ Legible flow

AKSESBILITAS VERTIKAL

Lift dan tangga ditempatkan di area entrance sebagai
akses vertikal utama, sehingga langsung terbaca sejak
awal masuk bangunan.

@ Legible flow

Penyedian 2 titik lift yakni untuk pengguna umum dan
staff.agar memanimalisir terjadi nya penumpukan
pengguna di depan lift ,serta memudahkan saat
pendistribusian barang ke atas lebih tanpa dilihat

Akses darurat diletakkan dekat dengan
area drop off dan parkiran ,juga berada
di setiap lantai agar mempermudah saat
proses evakuasi.

& Protected environment




Aksesbilitas Masuk Bangunan mm

Kemiringan ram (B 2 Permen PUPR

= f 1472017 G
Tinggi lantoi +80 cm Analisis tapak 9
Panjang ramp 96m permenpy

30/2006
Landing 2150x150 cm ADA 2010
Lebar ramp >120 em (ideal 150 SNI03-1732- @
cm) 2004
Handrail 85-90 cm Permen PU @

30/2006

RAMP

Menggunakan ramp yang landai dan dilengkapi
dengan handrail sehingga memudahkan akses bagi
seluruh pengguna, termasuk penyandang disabilitas,
lansia, anak-anak, serta pengguna dengan
keterbatasan mobilitas, tanpa memerlukan bantuan
tambahan.

TANGGA

& Human-scaled space

Ukuran Tangga

Jumlah riser: 6 buah

Tinggi riser: 80 + 6= 13,3 cm
Tread: 30-35 cm

Panjang tangga: + 180-210 cm

Tinggi dan lebar anak tangga aman untuk
semua kalangan khususnya untuk anak & lansia

MATERIAL & Human-scaled space

Beton finishing kasar / exposed concrete

Penggunaan beton finishing kasar (exposed concrete)
pada tangga dan ramp .Karena sifatnya:

Kuat & stabil

Bisa diberi tekstur anti-slip
Cocok untuk area luar & dolam
Perawatan rendah

Memberikan permukaan yang aman, stabil, dan anti-
slip sehingga mendukung keselamatan serta
kenyamanan seluruh pengguna bangunan

& Protected environment




2.20 Analisis Vegetasi

Penghijauan di sekitar tapak didominasi oleh
vegetasi linear di sisi jalan don lohan hijou
terbuka di sisi selatan. Serta di dalam dan sekitar
tapak ditumbuhi tamanan liar sehingga tampak
lidak terawat,

A
=

Matahari sore -
siang

berlebih(siang & sore)

Sehingga membutuhkan
tanaman/pohon dengan tajuk

Area yang terkena matahari

{" Jenis Tanaman di Sekitar Tapak )

‘ll!ll ---w*l-lllnl—-—-lll—--—----—---lﬂ—--lﬁﬁﬂ--ﬂ--l—ﬂ"

S0088

Petai
Fuyu ng Siwalan Ching

Jati  Pepaya

mayoritas tumbuhan yang ada di sekitar tapak
adalah pohon siwalan

Pohon siwolan odaloh nama lain dari pohon

lontar (Borassus flabellifer), salah satu tanaman
khas daerah pesisir dan tanah berpasir

Peletakan pohon siwalan pada areo
depan dan belakang bangunan berfungsi
" sebagai identitas visual yang

: / mencerminkan karakter lokal Paciran.

o o

Sekaligus sebagai elemen pemecah angin alami.
Pohon siwalan memiliki batang tingzsi dan tajuk yang
tidak terlalu rimbun, sehingga mampu memecah
kecepatan angin tanpa menghalangi pandangan
atau sirkulasi,

& Accessible

Pohon Tajuk Lebar

Kiara Poyung Trembesi

lebar

Ketapang Tabebuya

Kencona

Berfungsi sebagai peneduh alami
yang menurunkan suhu
lingkungan, meredam kebisingan,
serta meningkatkan kenyamanan
dan rasa terlindungi bagi
pengguna ruang luar.

& Protected Environment




Matahari
2.21 Analisis lklim
sunset _

* Orientasi matahari pada bulan September menyebabkan
paparan panas tertinggi terjodi pada siang dan sore hari,
khususnya pada fasad barat bangunan.

« Bayangan pagi dan sore cukup panjang, sehingea berpotensi
dimanfaatkan untuk menciptakaon area luar ruang yang teduh
dan nyaman.

» Siang hari menfadi kondisi kritis, karena minim bayangan dan
intensitas radiasi matahari maksimum,

Analisis Bayangan ( Sept ) Sunrise

Pagi (08.00) Siang (12.00} Sore (16.00)

Bayangan: jatuh ke arah barat-barot

daya dengan panjang cukup besar. Eu].rnrn_gnn:; atuh hampir Bayangan: memanjang ke
= : tepat di bawah bangunan. arah timur-timur faut.

« Area sisi barat tapak menerima :
bayangan signifikan, sehingga * Matahari berada pada sudut » Faosad barat menerima radiasi
paparan panas langsung relatif hampir tegak lurus matahari sore yang intens dan
rendah » Seluruh permukaan atap dan panas

« Sisi timur bangunan menerima sebngjnn fasad menerima radiasi » Kondisi ini berpotensi
radiasi mataharf pagi yang RaksImiim S meningkatkan:
cenderung lebih sejuk dan nyaman * Risiko panas berlebih paling tinggi heban pendinginan ruang

« Kondisi ini menguntungkan untuk terjadi pada jam ini » ketidaknyamanan visual (silau)
ruang yang membutuhkan v Areo timur tapak menjadi lebih
kenyamanan termal awal aktivitas, teduh dan nyaman
Rekomendasi Desain

Sore (16.00)

Pada area barat lantai 2 dibuat
agak menjorok ke dafam agar
menghasilkan bayangan, sehingga
paparan sinar matahari sore yang
bersifat panas dan menyilaukan
dapat dikurangi secara signifikan

& Human-scaled space

\
»

Pemanfaatan bayangan panjang
untuk ruang luar teduh dan
nyaman.

‘.

Area Drop Taman Area Refleksi Taman
Off Bermain Literasi

& Human-scaled space




Aliran Angin

=

Wind Rose - \

Penggunaan jalusi memungkinkan sirkulasi udara
alami tetap masuk sekaligus mengurangi paparan —_——
langsung sinar matahari panas, sehingga suhu o
ruangan tetap lebih sejuk dan nyaman. S

Kondisi ini mendukung terciptanya penghawaan alami J alusi

yang efektif serta mengurangi ketergantungan pada
sistem pendingin buatan.

@ Human-scaled space

Hujan

- . | i"‘-—
— . _ Air Hujan
Puncak Hujan Singkat di Awal & Akhir Tahun

Curah hujan tinggi hanya terjadi

Bentuk atap pada
di: bangunan dirancang
e Januari (+282 mm) miring,sehingga
o Februari (269 mm) Mgmpen:ep?t aliran air
D ber (+233 hutan agar tidak
il it menggenang di permukaan
Bentuk atap yang lancip ke depan atap

Mengarahkan aliran air hujan menjauh dari
fasad dan bukaan bangunan. Kemiringan ini Meminimalisir Tampias
membantu air jatuh lebih cepat dan A Hion
terkontrol, sehingga tampias akibat angin
dapat diminimalkan dan area di
bawahnya tetap kering serta nyaman.juga
menhindari ada nya kecelakaoan pengguna

seperti terpelesel @ prorected Environment




2.22 Analisis View

Gunung Dingklik laut utara

=

View Keluar

FEﬂggHﬂ aan

Low-E glass ‘Eq =

RS - penggunaan fasad kaca pada area-area
menghadap ke view sehingga

Mengurangi panas matahari
sambil tetap transparan. Dengan memperhatikan bahwa
pada area yang menggunakan
fasad merupakan area-area yang
terbayangi pada siang ke sore harf

terlindung. .
& @ protected agar ruangan tetap sejuk
environment

2.23 Analisis Kebisingan

& Sedang

Sehingga pencahayaan
mendukung rasa aman dan

\

Kebisingan tertinggi berada di 2 titik
yakni keluar masuk RS.Abdurrahman
Syamsuri dan SMK Muhammadiyah 08
dan STAl Muhammadiyah Paciran .

Rendlah Kebisingan terendah berado di dalam

dan luar tapak karena merupakan lahan
kosong yang rimbun

Pemukiman
warga

Penanaman pohon

dengan tajuk rapat dan Penggunaan Vertical Garden yang

lingg! berfungsi meredam g, dah dilapisi lapisan peredam agar
Pohon  Pohon  Suaradarijalan atau area  dapat memecah suara yang berasal

Siwalan Glodokan DISIng. dari pemukiman warga




2.24 Analisis Tampilan
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Elemen secondary skin
berfungsi sebagai filter cahaya
dan panas, menurunkan
intensitas radiasi matahari
langsung ke ruang dalam.

Pemasangan fasad yang mengarah ke dua arah utama disesuaikan dengan arah
pantau jalan, sehingga bangunan mudah dikenali dan memiliki visibilitas tinggi dari
luar tapak.

@ Visible guidance

e o
= ———y

Atap miring besar berfungsi sebagai respon iklim tropis:
mempercepat aliran air hujan dan mengurangi panas

langsung ke fasad.Sehingga melindungan fisik terhadap
hujan, panas, dan silau.

& Protected environment

TTF N o

ATAP PELANA
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Visible

Seamless

circulation

| L ET

-, | memastikan arah membantu membuat Emenfrpmxr:rn alur  memuastikon memungkinkan | | mencekup keamanan
o | dan susunaon ruang orientasi tonpo proporsi ruang | | pergerakan yang  semua pengguna  ruang digunokan | | lantoi pencahoyoon,
o | mudoh dipahami, bergontung pade  terosookrabdan|l  mengolir. masuk melelui  tanpa menggenggu | | serta periindungan ]
= signage berlebih, ticok 1 jalur yong setaro. olur gerak. i terhodap ikiim,
| membingungkan. . . | ]

j S CLEARSPACE (RN 1 /cy (OVEMENT A SAFE SETTING

5 Ruang dirancang agar mudah dibaca dan Pergerakan di dalam bangunan dibuat  Lingkungan dirancang aman
- dipahami, dengan tata letak yang jelas, skala mengalir dan tanpa hambatan, melalui  dan melindungi, baik secara
2 manusiawi, dan penanda visual yang sirkulasi yang landai, akses setara, dan fisik maupun psikologis,

& membantu orientasi pengguna. ruang vang adaptif terhadap aktivitas.  melalui material yang aman,

=y
=
-]
I
-

pencahayaan merata, dan

perlindungan terhadap
iklim.

The Concept

A Calm and Clear
Spatial Experience

Konsep “A Calm and Clear Spatial Experience” menekankan perancangan perpustakaan
sebagai ruang publik yang menghadirkan ketenangan melalui kejelasan tata ruang
dan kemudahan penggunaan. Ketenangan tidak dibentuk oleh suasana yang pasif,
melainkan oleh ruang yang mudah dipahami, mudah dilalui, dan terasa aman bagi seluruh
pengguna.

Tata massa dan zonasi disusun secara logis dan terbaca, sehingga orientasi ruang
dapat dipahami secara intuitif sejak pertama masuk. Sirkulasi dirancang mengalir dan
bebas hambatan, memungkinkan pergerakan yang ringan tanpa menimbulkan
kebingungan atau kelelahan fisik. Skala ruang dan elemen bangunan disesuaikan dengan
proporsi manusia, menciptakan rasa nyaman sekaligus tidak mengintimidasi.

Melalui penerapan prinsip Clear Space, Easy Movement, dan Safe Setting, konsep ini
menerjemahkan pendekatan Universal Design ke dalam pengalaman ruang yang inklusif,
manusiawi, dan menenangkan, sehingga perpustakaan dapat digunakan secara optimal
sebagai ruang belajar, berinteraksi, dan beraktivitas bagi berbagai kalangan.




2.26 Konsep Tapak

Zoning

Entrance Pengelola
Tamann Baca

Taman Bermain
Drop Off 2

Parkir Bis  Taman baca dan taman
bermuain berfungsi sebagai
) Drop off T buffer hijau yang menciptakan
Parkir lingkungan aman dan
Uittt menenangkan.
& Safe Setting

Zoning tapak disusun berlapis dari area publik (parkir dan
drop off) menuju area inti, dengan pemisahan fungsi yang

: tegas antara pengunjung, pengelola, dan aktivitas luar. Tata
orep uﬂ!ﬂﬂ-ﬁ o juf'ur rerglsuﬁ ENPRORAD pRegeroin letak ini membuat orientasi tapak mudah dipahami sejak
yang mengalir dan efisien bagi semua pengguna.

pertama dotang tanpa kebingungan.
@ Easy Movement ® Clear Space

Entrance Tamann Taman Parkir Parkir
Pengelola Baca Bermain Bis Umum

Sirkulasi Pejalan Kaki

ENTRANCE KARYAWAN

PINTU MASUK
ENTRANCE Paving Block
EXIT Terrazzo

Area pejalan kaki menggunakan paving block terrozzo
berfinishing doff anti-slip untuk menciptakan jalur yang
aman, stobil, dan nyoman bagi seluruh pengguna.

@ Safe Setting

Entrance Perkerasan

Drop off
Sekitar

bangunan




Sirkulasi Pengendara
ENTRANCE KARYAWAN

1

EXIT KARYAWAN

PARKIR SANTRI

* DROP OFF

ENTRANCE
PARKIR UMUM

EXIT

Jalur kendaraan untuk pengguna umum dan pengelola ditempatkan di bagian depan dan belakang bangunan
safo guna menjaga keamanan, kelancaran sirkulasi, serta meminimalkan konflik dengan pejalan kaki.

@ Safe Setting

Berfungsi menciptakan kenyamanan
mikroklimat melalui pengurangan panas dan
silau. Tajuk pohon yang rindang memberikan rasa
teduh, menurunkan stres termal, serta
mendukung aktivitas luar ruang yang aman dan

menyenangkan. ® Safe Setting

®eS

Ketopong ~ Tobebuya  KiaraPayung  Trembesi
Kencana

Pohon Pohon
Siwalan Glodokan

Penataan vegetasi seperti Pohon Siwalan dan
Pohon Glodokan digunakan sebagai elemen

Penyediaan tempat duduk setiap 10 meter di

i:ﬂs::::k tepi dan pengarah visual jalur pejalan kaki

o Mendukung ritme pergerakan yang manusiawi, memberi
Pohon glodokan yang memiliki karakter kesempatan istirahat tanpa mengganggu alur sirkulasi.
vertikal dan ritme repetitif membantu
memperjelas batas sirkulasi pejolan kaki, Hal ini penting untuk menciptakan seamless circulation,
sehingga alur pergerakan mudah dibaca terutama bagi pengguna dengan keterbatasan staming
tanpa ketergantungan pada signage berlebih. atau kebutuhan khusus.

@ Clear Space @ Easy Movement




HASIL PERANCANGAN &
PEMAPARAN KONSEP

3.1 Rancangan Bentuk Bangunan
3.2 Rancangan Lanskap

3.3 Konsep Tampilan

3.4 Sirkulasi Tapak

3.5 Clear Space Concept

3.6 Easy Movement Concept
3.7 Safe Setting Concept

3.8 Rancangan Lantai 1

3.9 Rancangan Lantai 2

3.10 Rancangan Lantai 3
3.11 Struktur Bangunan
3.12 Utilitas Bangunan



: 3. 1 Rﬂﬂ‘ﬂn g an Beﬂﬂlk B“ﬂguna" | Pemutaran orientas/

bangunan 45°

GSB Zoning

Massa bangunan dimiringkan 45° dari orientasi jalan untuk mengoptimalkan tangkapan angin
dominan, meningkatkan cross ventilation, mengurangi paparan panas matahari langsung, serta
menciptakan ruang luar yang lebih dinamis dan responsif terhadap kondisi tapak.

Selain itu,Perputaran massa bangunan menghasilkan area sisa
berbentuk plaza, courtyard, maupun ruang transisi yang dapat
dimanfaatkan sebagai area komunal dan aktivitas publik.

Selain itu, pemiringan massa bangunan . o G ddinal diy akiiviées
membuat pemanfaatan ruang menjadi lebih - ' publikfoutdoor).
optimal dan tidak terlalu memanjang,
dibandingkan jika bentuk bangunan mengikuti
konfigurasi tapak yang memanjang.

Perlantai atas dibuat menjorok secara Dan agar persebaran cahaya merata.Namun
terkontrol untuk menghindari bentuk yang  Tetap sejuk karna terbayang oleh bangunan
terlalu dinamis atasnya pada waktu siang ke sore hari.

Zo n in g @ PUBLIK

&) SEMI PRIVAT

Area privat PRIVAT
merupakan quiet zone

@ edukatif
& komunal

yang dirancang untuk kultural
menciptakan suasana :
tenang dan minim rakreatif
kebisingan guna servis
mendukung aktivitas

membaca, belajar,
bekerja, dan kegiatan
lain yang memerlukan
konsentrasi tinggi.

Area publik seluruhnya diletakkan di lantai 1 untuk mempermudah proses registrasi,
seperti pemindaian barcode pengunjung sebelum naik ke lantai 2 atau lantai 3.




area pejalan
kaki '

Drop o
Pengelola

Area Semi
Outdoor

1
Entrance
Parkir Mobil
Pengguna
’ rekreatif
parkir
Drop Off motor pengguna
Pengguna
Ketapong
Kencana

& Tabebuya
@ Trembesi

Trembesi

Kiara
pohon
cemara i
pohon Ketapang Tabebuya Kiara Payung Trembesi
f;";‘;m Kencano 8-12m 8-20m 15-25m
o - e e . Memberikan Peneduh sangat kuot
penahan angin, Memberi naungan menjadi focal point keteduhan cukup e
pembatas areq, dan ringan, memperindah Juga membantu baik, menyerap menyerap karbon,
beri k - - menurunkan suhu
memberi keson lanskap Mmengurang: panas, polusi, dan membuat kawasan
rapifformal, suasana lebih sejuk.




3.3 Konsep Tampilan

A
E‘l]l

Penggunaan warna terracotta yang mencolok
namun tidak silau diterapkan sebagai ciri khas
bangunan,  sehingga  bangunan  mudah
dikenali.

Fasad diarahkan ke area kedatangan dan
langsung disambut oleh lobi dengan bentuk
yang menonjol, dilengkapi dengan atap
melengkung, sehingga mudah dikenali bahwa
itu adalah area drop-off utamanya.

ATAP
+1600
LEVEL 3

prm———m—gg—

! i TAMPAK DEPAN BANGUNAN

| -l-. )

DETAIL FASAD DETAIL

E] 1.ponel GRC zbal

= 12mm

- i 2. rangka

: T glumunivm

1 holliow x40

3. brocket
alumumivm

& dnsulosi

5. dinding eksisting

B, sekrup stainless

} 7. sealont

1 8.finishing cor

" rekstur

rangka alumunium

brocket alumumium

rod

DETAIL SAMBUNGAN DETAIL sSAMBUNGAN ~ PETAIL
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sekrup stoinfess Backer  seafont
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. panel GRC

=== allmunium
;nengﬂmn1

-'engiyn,g

n =

r 1' TAMPAK SAMPING BANGUNAN

| r. -
;

+ (T s

210

Penggunaan roster pada *900
area samping bangunan
diterapkan pada sisi yang
menerima intensitas sinar
matahari tertinggi pada siang
hari. Roster berfungsi
mengurangi paparan 20
cahaya matahari langsung

ke dinding, sekaligus tetap
memungkinkan sirkulasi

udara mengalir ke seluruh , =
area bangunan. Detail Roster =

=500 +

Pt

1300 ' 500

| | ?
500 T 400" 400

© Roster
) Sinar Matahari
"\ Sirkulasi Angin

«300

potongan bangunan
E



3.4 Sirkulasi di Tapak

Sirkulasi Pejalan Kaki

Sirkulasi pejalan dibuat mengelilingi seluruh
bangunan agar memudahkan akses dari
berbagai arah serta meningkatkan
keterbacaan dan orientasi bangunan.

Sirkulasi Kendaraaan Pengelola

Pemberian signage agar memudahkan
pengguna dalam memilih akses menuju
parkiran.

Sirkulasi Kendaraan Pengguna

Untuk sirkulasi kendaraan pengguna hanya
terletak di area depan bangunan ,sehinggga
memanimalisir kebisingan yang bisa
ditimbulkan.

Pemberian pembatas
yang memisahkan area
drop off dan area
bermain sehingga
memudahkan dalam
pengarahan alur
masuk ke bangunan.

Pembatas namun masih
dapat mengalirkan angin




3.5 Clear Space Concept

Massa utama dengan atap
melengkung dan penggunaan fasad
dengan warna terang menjadi pusat
orientasi, jelas terlihat dari area
parkir dan jalur masuk. Hal ini
memudahkan pengguna mengenali
pintu masuk utama sejak awal.

Penempaotan information center pada area yang langsung terlihat dari pintu masuk
bertujuan untuk memberikan orientasi ruang yang jelas, memudahkan akses informasi
seluruh pengguna.

Sirkulasi terbaca
PERBEDAAN POLA & MATERIAL

LANTAI

Perbedaan material lantai membantu
orang menemukan arah, mengenali
fungsi ruang, dan bergerak sesuai pola
lantai nya, sehingga ruang mudah
dipahami

¥ 4
: 1 rl_
\ J’ﬂ

Karpet Tile
Area karpet berfungsi sebagai

titik pemberhentian atau
interaksi

ART GALERY

Homogeneous tile
Sedangkan bagian tengah

menjadi jalur untuk berjalan
atau bergerak.

Feng;gnunn karpet anti-selip dengan
warna yang berbeda dari lantai
digunakan sebagai penanda




SIGNAGE BESAR, KONTRAS,
DAN SIMPEL

AREA KOLEKSI Pemberian nama atau jenis buku

TR dengan warna yang berbeda-beda
| i bertujuan agar pengguna dapat

mengenali kategori buku
dengan cepat dan memudahkan
pencarian secara visual.,

SIGNAGE PENUNJUK
ARAH ADA DI BEBERAPA

Penggunaan signage penunjuk arah BELOKAN

bertujuan agar pengguna dapat
menemukan lokasi dengan mudah,
memahami alur ruang, dan bergerak
secara mandiri tanpa kebingungan.

Pemberian nama
ruang pada bagian
depan setiap ruang
bertujuan agar
pengguna dapat
mengenali fungsi
ruang dengan jelas

ART GALERY




95 cMm

HUMAN-SCALED SPACE
of

<l

ISH3TON VIHV

RAK KETINGGIAN BERBEDA

Tersedia berbagai rak dengan
ketinggian berbeda agar semua
pengguna, termasuk anak-anak dan
pengguna kursi roda, dapat
menjangkau buku dengan mudah dan
mandiri.

/. I % Rak dengan

e 1k ketinggian 40-160 cm
A 4|3 dirancang agar dapat
g a! % dijangkau oleh semua
o [40cm kalangan, termasuk Tersedia juga rak dengan ketinggian
g pengguna kursi roda, maksimal 90 cm agar anak-anak dapat

: tanpa harus terlalu menjangkaunya dengan mudah dan
membungkuk. mandiri.

65 CM

» 85 CM

Wastafel dan meja lobby dirancang dengan variasi ketinggian meja dudukan sehingga dapat
menyesuaikan kebutuhan berbagai pengguna, termasuk anak-anak dan pengguna kursi roda,
agar tetap nyaman dan mudah digunakan.

* 65 CM




KURS! MEJA

Tinggi kursi rata-rata 45 cm mengikuti Meja dibuat dengan ketinggian 65 dan 85

standar umum agar pengguna dapat cm untuk mgnyesum’_knn berbagai pengguna,
duduk dan berdiri dengan nyaman serta serta dilengkapi kolong agar kursi roda
ergonomis. dapat masuk dan tetap nyaman

digunakan.

Jadi nantinya pada bangunan ini terdapat beberapa model atau bentuk meja dan kursi
.Sehingga pengguna bebas untuk memilih akan menggunakan meja dan kursi yang seperti apa
agar sesuai dengan kebutuhan mereka




Jalur bebas hambatan memastikan pergerakan pengunjung lancar dan aman. Semua elemen
interior, seperti rak buku, meja, atau partisi, ditempatkan di luar jalur utama sehingga tidak
mengganggu sirkulasi, memungkinkan pengunjung bergerak dengan mudah tanpa kebingungan
atau risiko tersandung.

AKSESIBILITAS UNIVERSAL

untuk sirkulasi vertikal ada tiga yakni,tangga ,lift ,dan ramp untuk memastikan aksesibilitas
dan kenyamanan bagi semua pengunjung.

] -
- AV

LIFT

Setiap lantai dilengkapi
dua titik lift dengan
jarak sekitar 50 meter,
memenuhi jarak
tempuh  maksimum
yang nyaman bagi
lansia, sehingga akses
vertikal mudah
dijangkau dan inklusif
untuk semua pengguna.




AKSESIBILITAS UNIVERSAL

. RAMP LIFT

-
'

TANGGA

untuk sirkulasi vertikal ada tiga
yakni,tangga lift ,dan ramp untuk
memastikan  aksesibilitas  dan
kenyamanan bagi semua pengunjung.

DETAIL

| A
. e
-

MATERIAL RAMP

Epoxy Outdoor dengan
tekstur anti-slip.

. JALUR EVAKUASI
@ 74nGGA DARURAT

Jalur darurat ditempatkan pada dua
titik dengan mempertimbangkan jarak
tempuh evakuasi maksimum sekitar
45 m sesuai ketentuan SNI terkait
sarana jalan keluar dan keselamatan
kebakaran pada bangunan gedung,
sehingga setiap pengguna dapat
mencapai tangga darurat dengan cepat
saat kondisi darurat.

Jalur darurat (orea berwarna ungu)
direncanakan memiliki dimensi yang
lebih lebar untuk mendukung fungsi
ganda, yaitu sebagai area-area yang
mendukung fungsi edukatif serta
sebagai jalur evakuasi saat kondisi
darurat.

o

P

] ¥ [
(K % & 4 J A 2 B A A A & L 1 .
F

Di Indonesia, ketentuan jalur evakuasi
dan tangga darurat mengacu pada:

e SNI 03-1746-2000

» SNI03-1735-2000




PENGGUNAAN MATERIAL

SLAT WO0D
PANEL

3.7 Safe Setting Concept

Kenyamanan Akustik

Penggunaan material Ceiling
L Slat wood panel pada ceiling
pada setiap laintal.

Akustik

Ceiling Slat wood panel berfungsi menyerap
suara sehingga mengurangi gema dan

l
menciptakan kenyamanan akustik dalam

LS

ruang.

'
B
£ 3

CQQL KIDS

Sirkulasi Udara

Karena bentuk material

rongga pada ceiling membantu

nya yang berongga/ memperlancar aliran udara, sehingga
forasi ruang terasa lebih sejuk dan tidak
pengap.
‘J
DOUBLE WALL + '3
INSULAS | ;
4
—
Dinding pada area tersebut Dinding dirancang menggunakan
menggunakan dinding khusus karena sistem double wall dengan lapisan
pada area tersebut dilewati insulasi di bagian dalam untuk
kendaraan pengelola. meningkatkan kinerja akustik

ruang.




VOID UNTUK PEMAKSIMALAN
CAHAYA SERTA UDARA

diOA V¥V

Void membantu memaksimalkan
masuknya cahaya alami dan
memperlancar sirkulasi udara ke dalam
bangunan, sehingga ruang terasa lebih
terang, sehat, dan nyaman tanpa
bergantung penuh pada pencahayaan dan
ventilasi buatan.

oy, . RUANG BACA

-' \ uh - . : .
[ . < Ui -
LR | ==

COWORKING
SPACE

PENGGUNAAN PINTU OTOMATIS
DAN SWING

Penggunaan dua jenis pintu, yaitu pintu otomatis
dan pintu swing, diterapkan untuk meningkatkan
keamanan, kenyamanan, dan aksesibilitas
pengguna perpustakaan.

=

Q.-._\\‘:a

Untuk lebar pintu otomatis
dibuat 2 ukuran.untuk yang
+250 400 cm untuk area entrance
dan ruang yang memang
membutuhkan entrance
— lebar ,seperti entrance
bangunan, aula ,dan art galeri

Sementara itu, pintu swing pintu otomatis kecil dipakai di ruang dengan sirkufasi

: _ lebih sedikit atau area yang tidak menuntut bukaan
GiBUNAKan pAda Faang-Uang terentu lebar, tapi tetap mempertahankan kenyamanan dan

di dalam bangunan karena lebih akses universal.

efisien, mudah dioperasikan, serta :
Pintu otomatis ditempatkan pada ared masuk utama

tetap mendukung kontrol akses antar untuk memudahkan akses bagi seluruh pengsuna,
ruang. termasuk penyandang disabilitas, lansia, dan pengguna
yang membawa barang.

Kombinasi kedua jenis pintu ini membantu menciptakan sirkulasi yang aman, lancar,
dan sesuai dengan kebutuhan fungsi setiap area perpustakaan.




PENGGUNAAN MATERIAL

Penggunaan material yang berbeda bertujuan untuk membedakan suasana, fungsi, area, dan warna pada setiap
ruang. Namun, aksen kayu tetap digunakan di semua ruang agar tampilan bangunan tetap selaras.

SLAT WOOD PANEL

+ |
I‘.’u ail]

KARPET TILE LOW PILE

Penggunaan material ini berfungsi untuk
menyerap suara sehingga mengurang
gema dan menciptakan kenyamanan akustik
dalam ruang.

Digunakan karena tidak licin, nyaman
dipijak, serta mampu meredam

suara. Dominasi material kayu pada bangunan merepresentasikan
o _ _ lokalitas Paciran yang dikenal sebagai kawasan pembuatan kapal
Material ini mendukung universal design karena dan perahu tradisional, sehingga desain mampu mencerminkan
permukaannya rata dan tetap mudah dilalui kursi identitas budaya pesisir setempat.

roda.

PANEL AKUSTIK
KAYU

“TILE MATTE KACA LOW E

Panel akustik kayu atau bambu

Digunakan pada jalur Penggunaan kaca Low-E / diterapkan pada dinding dan
sirkulasi utama karena Low Emissivity pada plafon toilet untuk meredam
kuat, mudah dibersihkan, perpustakaan bermanfaat kebisingan, meningkatkan
dan aman untuk semua untuk meningkatkan

kenyamanan sensorik, dan

pengguna. Finishing  kenyamanan ruang, : D T
matte dipilih agar tidak efisiensi  energi, dan menjagff.l PR
menyilaukan dan perlindungan koleksi. PENEUNJUNE

mengurangi risiko

terpeleset.
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Lobby dirancang dengan pendekatan
universal design yang menekankan
kemudahan akses, keterbacaan ruang,
dan kenyamanan bagi seluruh
pengguna tanpa terkecuali.

Penggunaan guiding block pada area-
area utama utuk mempermudah
penyandang tunanetra

----~9 <

Meja lobby dirancang dengan dua ketinggian yakni 75 cm dan 110 cm, sehmggﬂ dapat
mengakomodasi berbagai kebutuhan pengguna secara inklusif. ¢

Furniture
Tumpul

Pemilihan furniture bersudut m
dan dengan ukuran yang
menyesuaikan dimensi rata-rata tubuh
manusia, sehingga dapat
meningkatkan keamanan,
kenyamanan, dan ergonomi

pengguna dalam beraktivitas. ﬂ

LOBBY

Ruang tunggu




Self-Check Machine

Area Baca

Self-Check Machine jarak nya

telah disesuaikan dengan jarak
120 cm sehingga kursi roda tetap
bisa melewatinya. -

Untuk pemilihan r\'l
mesinnya sudah
yang bersudut 7
tumpul sehingga iR
memanimalisir N |
terjadinya ' P
kecelakaan L% ~J

pengguna.

Beberapa area baca diarahkan
menghadap ke jendela untuk
memperoleh pencahayaan alami
secara maksimal.

serta memiliki orientasi ke taman
indoor. Hal ini bertujuan
menciptakan suasana membaca
yang nyaman.

Selain itu,meningkatkan kualitas visual pengguna, mengurangi ketergantungan pada
pencahayaan buatan pada siang hari, serta menghadirkan hubungan visual dengan
elemen alam yang dapat memberikan efek relaksasi dan mendukung konsentrasi

selama beraktivitas di dalam ruang.

i
—— =

LOKER

50 cmi
i

Jarak loker 170 cm cukup luas untuk 3 Loker dirancang dengan
jalur .untuk jalur jalan dan 2 nya untuk ~ tinggi maksimal 150 cm

area pemberhentian depan lokernya. agar masih berada dalam
rentang jangkauan tangan

rata-rata manusia .

150 cm




LEGENDA

1 TARGIEA 1. TR ET
2T I AOL B KRS
TAREL BACA 12 A 5TaRF

SAREA PR ALY TALRFENVIMEAREN
EAO0E SACA 1l REALING LOUNGE
& T EXST BAAK 15 LAR NTHAPLITER
TROLERST DMLUM HERUAMGT POIRAST
B a8 KaN T LN A

3 NFETING 2008 14 TANGEA & LIFT
CARLIZAT

Tangga dirancang menyesuaikan
standar minimal dengan tinggi
setiap anak tangga sebesar 15 cm,
sehingga tidak membuat pengguna
mudah kelelahan saat naik maupun
turun.

Tangga

Reading area dirancang secara
terbuka agar mudah dikenali sejak
pertama masuk ruang, serta
memberikan kesan lapang dan
mengundang bagi pengunjung.

Reading Area




LEGENDA
b
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5 AREA NDLERH DUTOOOR | = A ' G
L 13 Tkt = #
SAREA FELAYAMAN  BDOFTOF preanray o a

T MEETING $00M 14 [ DENGE ARES

EINDIDLAL 15 TANGGA & FT e 3

READNG RODM GARLIRAT

TERANTIN BATA

Tinggi rak dirancang maksimal 160
c¢m karena masih berada dalam
jangkauan rata-rata tinggi
manusia dewasa, sehingga
memudahkan sebagian besar
pengguna dalam mengakses buku
tanpa perlu alat bantu tambahan.

LA A

Ruang koleksi Umum

160 cm

Lorong /area bersih dibuat
seluas 250 cm agar mampu
mengakomodasi sirkulasi dua
arah secara bersamaan serta
memberikan ruang yang
cukup untuk aktivitas berhenti
tanpa mengganggu pergerakan
pengguna lain.

Reading Area




 3.11 Struktur Bangunan

menggunakan sistem struktur rigid frame dengan kolom beton bertulang yang
berfungsi sebagai penopang utama beban bangunan.

Pelat lantai menggunakan sistem
beton bertulang dengan ketebalan

+12-15cm
Struktur atap menggunakan
e - rangka baja (WF/space frame) Seluruh bidang atap, termasuk
area miring, menggunakan ——~
penutup zincalume

:“ ! ¥ R

Struktur balok
menggunakan beton
bertulang dengan dimensi
+30/50 cm

Sub-structure menggunakan
|t

Fasad menggunakan secondary skin pondasi bored pile dengan
berbentuk lengkung dengan material diameter +40-60 cm dan
GRC panel pada rangka besi hollow kedalaman +5-10 meter

Dilatasi menggunakan kolom dan
balok ganda untuk mengantisipasi
pergerakan struktur.

Penggunaan kelom bundar
dengan diameter £60-70 cm untuk
= memberikan kesan ringan serta
mendukung beban struktur di area

bentang lebar.




3.12 Utilitas Bangunan

SISTEM UTILITAS AIR BERSIH

Skema utilitas air bersih
menunjukkan alur distribusi air
dari sumur bor menuju tandon
menggunakan  pompa  air,
kemudian disalurkan melalui
jaringan perpipaan ke seluruh
bangunan dan fasilitas sanitasi
dalam kawasan.

bak kontrol

e septic tank
@

toilet & avur
lantai

Y sumur resapan

toilet — . — septictank

ET; = . . sumur
resapan

Sistem utilitas air  kotor ini
memisahkan alur limbah padat
dan cair. Limbah dari toilet
dialirkan ke septic tank melalui
bak kontrol, sedangkan air
buangan dari lantai masuk ke
sumur resapan. Dengan cara ini,
pengolahan  limbah lebih
teratur, ramah lingkungan, dan
mudah dipelihara.




SISTEM UTILITAS TEMPAT SAMPAH

@D rtempat sampah
indoor

@D empat sampah
outdoor

tempat pembuangan
akhir

Sistem penempatan tempat
sampah dibagi menjadi indoor

dan outdoor, dengan jalur akhir
I s o SEEUEEES Ui menuju  TPA.  Indoor  bin
LA St N 0 Wl e LN, W ditempatkan di dalam bangunan
Qg : ‘Q‘:‘}s""d Ny : AN ., untuk kenyamanan pengguna.

i
1-.

A

: ." '.I:.',
Wik
Tl |
e - L

Sedangkan  outdoor  bin
berada di area luar untuk
menampung volume lebih
besar. Dengan pola ini
pengelolaan sampah menjadi
lebih teratur, mudah diakses,
dan mendukung kebersihan

lingkungan.

jalur mobil pemadam
kebakaran

* hydran pilar
. hydran box

:ﬂ: titik kumpul

Sistemm  utilitas  kebakaran
dirancang untuk memastikan
keselamatan penghuni. Jalur
mobil pemadam kebakaran
mengelilingi bangunan, dengan
hydrant pilar dan hydrant box
ditempatkan strategis sebagai
sumber air darurat.Dengan
tata letak ini, respons
terhadap kebakaran dapat
% dilakukan cepat, terarah, dan
" efektif.

7




SISTEM UTILITAS KELISTRIKAN

titik lampu
@ p

“ trafo tegangan tinggi
sumber listrik PLN

main distribution
panel

sub distribution

panel

load panel

aliran listrik
pusat bangunan

—— aliran listrik
dalam bangunan

. Mini Circuit
Breaker

Sistem kelistrikan bangunan ini menggunakan Setiap panel dilengkapi Mini Circuit Breaker
sumber daya dari PLN yang masuk melalui trafo  (MCB) sebagai proteksi terhadap arus lebih dan
tegangan tinggi, kemudian dialirkan ke Main  hubung singkat. Aliran listrik pusat mengatur
Distribution Panel (MDP). Dari MDP, energi listrik  distribusi antar bangunan, sedangkan aliran internal
didistribusikan ke Sub Distribution Panel (SDP) dan  memastikan suplai ke titik lampu dan peralatan.
Load Panel (LP) sesuai zona bangunan.




EVALUASI HASIL
PERANCANGAN

4.1 Perubahan Lanskap
4.2 Perubahan Tata Letak Ruang



PRA SIDANG

4.1 PERUBAHAN LANSKAP

nama jalan

e - —

before after

pemberian nama jalan pada jalan yang ada

Perubahan parkir dari satu jalur menjadi di area belakang tapak

beberapa jalur dilakukan karena sistem

sebelumnya kurang efektif saat volume
kendaraan meningkat dan menimbulkan

antrean serta konflik sirkulasi.

before after

perubahan tata letak parkir bus yang awalnya menjorok keluar jadi ada pada area depan

* pemberian gate entrance pada area

masuk ke kawasan bangunan
perpustakaan

* berikan pembeda antara gate entrance

dan exit ,agar pengguna lebih mudah ENTRANCE EXIT
dalam menentukan




PRA SIDANG

4.2 PERUBAHAN TATA LETAK RUANG

LANTAI 1

before after

* penambahan information center pada area entrance utama bangunan

» penghilangan dinding pada ruang yang membatasi antar coworking space

* pengalihan ruang yang awalnya ruang koleeksi buku jadi ruang art galery

* pembenaran penamaan

* meminimalisir adanya terlalu banyak belokan yang bisa membingungkan pengguna

* taman bagian tengah dibuat terintegrasi/tidak pasif.agar bisa dibuat area bersantai pengguna

* intinya untuk lantai 1 adalah ruang-ruang publik ,yang bisa di akses tanpa pengguna harus melakukan
scan barcode

LANTAI 2

EEEi‘

before after

e dibuat ramp di area taman indoor tengoh

e untuk area baca dibuat beberapa pemilihan,berdasarkan tingkat pencahayaan ,ketinggian kursi dan mejo,jenis
buku,dan unsur lainnya agar pengguna bebas dalam memilih area mana sif yang mau digunakan

e peralihan ruang yang awalinya art galeri(publik) jadi lab internet(semi privat)

* untuk lorong historical dihilangkan sajaa ,historical bisa sudah dimulai dari lantai 1

* untuk area meeting yang diletakkan di lantai 2 ini sifatnnya semi privat yang bisa digunakan pengguna apabila
ingin melakukan suatu aktivitas yang melibatkan banyak orang

e penambahan balkon pada area kanan bangunan ,agar memanimalisir cahaya yang langsung menabrak ke ruang

-y

Pl




PRA SIDANG

LANTAI 3

* penambahan taman rooftop untuk area baca outdoor
* untuk area pojok kiri bawah diubah menjadi area outdoor untuk memanfaatkan view bagian belakang

tapak
» penambahan balkon di sisi kanan agar cahaya matahari tidak langsung menabrak dinding

SIDANG

before after
mengubah rotasi arah orientasi entrance dilakukan agar menghadap ke bawah sehingga tata
letak dan pembacaan gambar menjadi lebih mudah dipahami.

ME 3¢ N B L mar = o

".-.‘-.‘I I.ﬂl .-"n.l"ﬂ..- - 'I‘ll' -

before after
* Perbaikan penamaan ruang untuk menghindari duplikasi nama ruang.

* Penambahan keterangan arah rotasi pada ramp.
* Penambahan keterangan arah rotasi pada tanggao.







5.1 KESIMPULAN

Perancangan Public Library: A Literacy Space with a Universal Design Approach
dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan fasilitas literasi yang mampu mengakomodasi
seluruh lapisan masyarakat secara setara tanpa memandang usia, kemampuan fisik,
maupun kondisi sensorik pengguna. Berdasarkan analisis pengguna, perpustakaan
dirancang untuk melayani berbagai kelompok, mulai dari anak-anak, remaja,
dewasa, lansia, hingga penyandang disabilitas fisik, sensorik, dan kognitif.

Pendekatan Universal Design diterapkan sebagai dasar perancangan guna
menciptakan lingkungan yang inklusif, aman, nyaman, dan mudah diakses oleh
seluruh pengguna. Penerapan konsep tersebut diwujudkan melalui penyediaan jalur
sirkulasi tanpa hambatan, ramp yang aksesibel, sistem wayfinding yang mudah
dipahami, ruang dengan tingkat kenyamanan yang tinggi, serta fasilitas yang
mendukung kebutuhan berbagai kelompok pengguna. Selain itu, karakteristik dan
kebutuhan masing-masing pengguna menjadi pertimbangan utama dalam
menentukan dimensi ruang, tata letak, furnitur, sistem sirkulasi, serta fasilitas
penunjang lainnya.

Hasil perancangan menunjukkan bahwa perpustakaan tidak hanya berfungsi
sebagai pusat literasi dan informasi, tetapi juga sebagai ruang edukasi, interaksi
sosial, rekreasi, serta pengembangan masyarakat. Melalui penerapan prinsip
Universal Design yang terintegrasi dengan konsep arsitektur modern tropis,
bangunan diharapkan mampu memberikan pengalaman ruang yang nyaman,
adaptif, dan responsif terhadap kebutuhan pengguna. Dengan demikian,
perancangan ini diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif pengembangan
perpustakaan masa depan yang lebih inklusif, humanis, dan berkelanjutan.

SARAN

Berdasarkan hasil perancangan vyang telah dilakukan, disarankan agar
pengembangan selanjutnya dapat memperdalam aspek teknis bangunan,
mengintegrasikan teknologi digital yang mendukung layanan perpustakaan modern,
serta memperhatikan perkembangan kebutuhan dan perilaku pengguna. Selain itu,
penerapan prinsip keberlanjutan dan pendekatan Universal Design perlu terus
dikembangkan agar tercipta lingkungan yang lebih inklusif, efisien, dan ramah bagi
seluruh masyarakat. Hasil perancangan ini juga diharapkan dapat menjadi referensi
bagi berbagai pihak dalam pengembangan perpustakaan modern yang tidak hanya
berfungsi sebagai pusat literasi, tetapi juga sebagai ruang sosial yang mendukung
peningkatan kualitas hidup.
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TABEL LENGKAP PROGRAM RUANG PERPUSTAKAAN UMUM INKLUSIF

Tabet berikut memuat perhitungan lengkap per ruang: kapastas, lugs manusia (antropometrl), fumitur ringl, luas furnifur, es dasar, sivkulash, total akhie, dimensl rugrg, serta sumber standar yang digunakan Dlsysun

sedual urutan: Primer — Sekunder — Penunjang

(m*)

AL FUNGS! PRIMER —AREA EDUKATIF

Luzs L
Farnitar Dasar

Fumnitur & Perhitungan Detasl
{m®)

Standar
Fencahaysan

3 Ruang Koleksi Umum & E P
Library
2 Auzng Kotekd Arak 25 anak
3 Ruang Kolehsi Remaja 20 org
4 Ausng Kofelksi Dewaza 30 org
5 Rusng Kobe ko Digal 15 usar
& Ruang Kabeksi islami 20 org
7 Ruang Kodaksi Difabed 10 arg
B Ruang Koleksd Spesial 10 org
L Ruzng Baca Dalam A0 org
10 Ruang Baca Luar 25 big
Rusng Belsjar [ Reeding
i1 Loninge 20 arg
12 Ruang Serminar 54 drg
13 Ruzng Bimbingan Literasi 10 org-

40x1,2=48

252=50

20x1 224
3] 236

15#1,5=225
201,224
10%1.5=15
10%1,5=15

40w =43

25x] =45

201 5=30
50150

10x1,2=13

{m*} {m*

Rak B33 mefa baca
12x2e24: OPAC £x)=8; display 70 118
Julaib

Rak rendah Bxl=12; lesehan

Sx5=25; meja akthvitas Sx2=10; 51 101
stirrage 2xl=4
Rak 10x2=20; meja baca 9=2=18;
OPAC 2xled % i
Rak 14w2=28; meja baca
15=2= 10, ORFALC 222=4; referensi &5 i
3
Miia komputer 15x1 5=37.5;
server 2=3=6 o o
Rak kitab 10x2=20; micja baca il
Exl=1f; rak AQuran 2x2=4
Mejz aksesibel B23=30; 3rea 0 55
putar kursi roda 10
Rk khusus 10=2=20; mejs baca &5
Sx2=10
Meja komunal 2002=40, kursi

: &0 8
santal 15, rak majaleh 5
Bangkis 15x3=45 45 a0
Sofa 55=25; meja kopt 10; rak 5 40 70
Kursi 50; podium 10, kantral 6 (35 116
Meia imbingan 5x2=10; kursi 10 20 a2

B. AREA SEKUNDER - KOMUNAL
Luss LT

Furnitur B Perhitengan Detail
{m)

30%

0%

A%

0%

5%
0%
30%
25%

0%
25%

25%
254

25%

353

+131

ax18 m

Bx15 m

Beis m

Gxi% m

S
Gud m
Bxld m
BB m

Bxi5 m
Sx15 m

Gxid m

GxIA m

200~300 lux

200-300 lux

300500 lux

200-500 lux

A00-500 lux

200200 lux

B00-500 lux

200300 lux

300500 lux
Alami =300 lux

200-300 lux

300-500 lux

A00-500 lux

Perpusnas; SN 6197

Ferpusnas; IES
SNI 6157

SNLBEST

IES

Perpusnas
SNI Akses; IES
Ferpusnas

Meufert; IES
Meufer

IES
SN BLST

Perpusnas

14 Co-Warking Space 20 org
Ruang Perternuan [ Aula
= Kormunal g
13 Ruang Diskusl Kecll 2 org
17 Ruang Podcast 4 g
18 Studio Kreatit 10arg
159 Ruang Multimedia 15 arg
H Ruang Arsip Komunitas & org

=] 5=30

80=1,0=80
E=11=0E

10%1 5=15
15x1 2=18

1 2272

Luas Manusha
(m")

Maja kotaborasi Ax6=24; lamari

0k

5%
25%
25%

0%
0%

5%

300500 fux

00500 lux
00500 lux
200300 Jux

300-500 Jux
300-500 hux

200300 lux

Standar
Pencaliayaan

SN1 6197, IES

sNI 6197
IES
IES

IES; Neufert
IES

Ferpusnas

21 Ruang Literasl Digital 150r8

X3 Rugng Pameran Buku A0 org:

i Rueng Pameran Karya A0 org

4 Reading Lounge Tematik 20 org
Area Display & informas

25 Eiait 1D arg

15x15=22 5

301,030

30x1,0-30

21 S=30

1051,0=10

Fxd=iy papan tulis 1x3=3 = B
l::u 80; panggung 20; kontrol 119 180
Meja diskus 10; kursi 8 1H A
Ml 9 kursd 2 booth akustic B iz id
Meia kerjs 20; storage alat 10 30 45
Kursl 15; lavar 6; kontrol B 27 45
Rak arsip 12x2=24- meja kerja & 30 372
C. AREA KULTURAL
Luas
Farnitur & Perhitungan Detsdl
o Frmiifus
(m')

M -

ela komputer 15x2 52175 @% -
server b
Panel 22 5 meis dis
1:“ pamer 22 5; meja displsy 245 B4.5
Panel pamer 30: pedestal 18 a0 T0
Sofs 25; mejs kopi 10; rak 5 40 70
Baoth 10: tayar digital 4 14 4

0. AREA REKREATIF

5%

0%
3%
5%

0%

+84
fon 1
+88

¥29

548

4x12 m
Guil m

Builm

Eb

200500 Jux

200300 lux
200=300 lux

200-300 lux

300-500 lux

IES

IES, Neufert
IES. Neufert

IS

SNl 8157

26 Caifier |Iterast 30 org
7 Taman Baca Terbuia 30 org
28 Fuzng Sarmain Anak 20 anak
Fa Ruang Befieks! [ Tenang 10 org-

3] 2=38

307 B=54

20%2,5=50
10%1,5=15

25%

3%
30

Pl

1101

1135
+117

243

B=12 m

Gxihm
Oxis m

fxd m

200300 lux

Al £300 Tux
00500 Iy

150-200 lux

IES

Meufert
IES; Perpusnas

IES

30 Ruang Stat Administrask 10 s1af

Ruang Lepals
Perpustakasn

10=2=20

Famitur & Perhiturigan Detail
{m®)
I':In-ii café 30; counter 10; etatase 45 81
Bangiu taman-54 54 108
Arza bermain 40; storage 8 45 a5
Kursl santal 20 20 15
E. AREA PENUNIANG — SERVICE
Luas Lirag
Fumitur & Perhitongan Detail %
e (m¥) # Fornstur Dasar
{m?) {m*}
Meja kerja 20; kure 10; leman 375 57.5
7.5
Melz 3; kursl tzmi 4; lemarl 3 10 12

5%

5%

00500 Tux

300500 lux

SNI 6157

5N 6197



Ruang Server / Dt

E PR 2t 4 Rack server 12; AC presisi & i8 21 A% =14 B i 200300 lux - IES

33 Auang Arsip & Dokumer 4 stat Ax12=4 § Rak arip 24; meja kerja 6 30 348 25% 44 ExGm  200-3000ux  Perpushas

34 Gudang Buku — - Rak buku 200; ares kerja 20 220 220 5% #2175 12x24m  150-200jux  IES; Perpusnas
Toklee

35 ; — Kloset, wastafel slikidas| &0 G (1,1 74 Beld m 200 By SMI B197
(Pria/Wanita/Difabei) : h - 2

ET Musholia & Wudhy 20 arg 20%1,2=24 Area shalat 24; wudhu 12 £ &0 25% =75 S8 200-300 Jux SN

a7 ' - - Area bongkar muat &0 50 0% =5 Bx11 m 150-200 lus.  Meufert

REKAPITULASI LUAS PER AREA

Rekap berikut merupakan penjumiahan dari total akhir (m?) tiap ruang pada masing-masing srea Angka dibulatian untuk kebutuhan perencanaan swal.

A. Area Primer — Edukatif

Torad Akhir
Ruang o

Ruang Kotels Umuem & E
L ey -
2 Ruang Koleksi Anak 131
3 ‘Rusng Kobeksi Remaja BB
4 Ruang Koleksi Dewasa 131
5 Ruang Kobeks: Digital 83
& Ruang Koleksd Islami g3
7 Ruang Koleks Difzbel 1
8 Ruang Koleky Speskal 56
g Ruang Baca Delam 140
10 Ruang Baca Luar 113
fy Pueng Belsiar / Reading

Lounge
12 Ruang Seminar 145
13 Rusng Bimbingan Literasi 40

TOTAL AREAPRIMER 41321 m?

B. Area Sekunder - Komunal

= Total Akhir
e ()
14 Co-Woarking Spece 2
Ruang Pertemuan [ Aula
15 Ve 138
16 Ruang Diskusi Kecil 35
17 Ruang Podcast bl
18 Studio Kreatif 8
19 Ruang Multirmedia a8
20 Ruang Arsip Komunitas 47

TOTAL AREA KOMUNAL 548 m’

C. Area Kultural

: Toral Akhin
Ruang e
i | Ruang Literasi Digital gt h
22 Fuzng Pameran Buku B4
23 Ruang Pameran Karya 31
24 Reading Lounge Tematik EB
wig Area Display & Informas| vy

Event
TOTAL AREA KULTURAL +375 m?

. Area Rekreatd

Panig Tl Akhir
{m’)
¥l Cafe Literasi 101
o Taraan Gaca Terbuka 135
8 Ruang Barmain Anak 127
o Ruang Refieksl [ Tenang 42

TOTAL AREA REKREATIF 405 m*

E. Area Penunjang

Rosiia Tota Akhir
(m’)
k] Fuzng Staf Administrasi 72
Ruang Kepala
= Perpustakaan i
-~ Ruang Server / Data

Centar



33 Ruzrg Arslp & Dokumen -

34 Budang Buku 275
Tailet

a5 T8
[PriafWanits TH abed)

36 Musholla & Wudhu 75

a7 Loading Area [ Dock &5
TOTAL AREA
PENUMIANG i

PARKIR PUBLIK + DIFABEL

jenis Kendarsan - Standar Perivtungan  Jumlah SRR Dimensi SRP Luas per SRP Total Luss
Mabil Umum L "'.1:‘1 it 34 25%50m 125 m* 425 m#
Mabit Difabel 1 5RP /25 SRF mobil 236=50m 18 m 36 mT
erm 1| EHF;::rrl‘hm 66 075 x20m 15m? 9%
Subtotal 560 m*
Sarkudag! Parkir :

standar fasifitas publik - - - 224 m?
[=40%)

. !'_ AR H"':i' . '¥|_' _!i_' : I m‘

PARKIR BUS SANTRI

Jenis Kemiarsan Ikl Dirmers Luas per Uni

PARKIR STAF

Jumilah SRP Dl Luas per SRP
htobif Staf #3096 dari 25 staf B.2.5%50m 125m* 103 m*
Mator Staf £70% dari 25 staf 18 075x20m L5m? 27 mi
Subtotal 127 m*
Srkulas| Parkir R
; standar servis — - = 51 m?*
{403
TOTAL PARKIR STAF 178 m?
Jopa Parkdr Tots Luas
Parkir Penggiing .
Umum + Exfabed s
Parkir Bus Sasvir| *1R9 m¥
idon ikl £178 m?
[ Staf
TOTAL
KESELLURUHAN #1151 m?
PARKIR

TOTAL LUAS BANGUNAN (BERSIH)
T T E— T

i Area Primer — Edukatif =1 33
Arsa Sekunder -

& Komunel

3 Ares Kultural 375

] Area Rekresti 405

5 Area Penunjang = Service +£53

s

Arza Parkir #1151 m?
TOTAL KESELURUHAN 1,453 m!

Catatan: Luas jni merupakon luas bersih fongsional, Untuk estimasi luas kotor bangunan (termasuk dinding, struktur, shaft), disarankan penambahan +25-30%.



PUBLIC LIBRARY: A LITERACY SPACE
WITH A UNIVERSAL DESIGN APPROACH

-JL. Kandangsemangkon, Kec. Paciran, Kabupaten Lamongan,

Nama - Quintan Septiana Anggar Wati
Pembimbing 1 : Luluk Maslucha, M.Sc.
Pembimbing 2 : Dr. Yulia Eka Putrie, M.T.
Tipologi Bangunan : Bangunan Fasilitas Publik
Lokasi .

Jawa Timur
Luas Tapak :12.000 m?

Di era digital yang berkembang sangat
cepat, kebutuhan akan ruang belajar dan
akses Iinformasi yang terbuka bagi seluruh
masyarakat menjadi semakin penting. Di
tengah perubahan pola hidup dan dominasi
penggunaan media digital, perpustakaan
tidak lagi dipandang sekadar sebagai tempat
penyimpanan buku, tetapi telah berkembang
menjadi pusat aktivitas edukasi, interaksi
sosial, dan pemberdayaan masyarakat.

Kabupaten Lamongan memiliki potensi
besar dalam pengembangan budaya literasi.
Namun, keterbatasan perpustakaan umum
yang benar-benar terbuka dan mudah
diakses oleh semua kalangan masih menjadi
tantangan  tersendiri. Sebagian  besar
perpustakaan yang ada saat ini masih
berorientasi pada lingkungan sekolah,
sehingga akses masyarakat umum terhadap
fasilitas literasi masih belum merata.

"

Berangkat dari kondisi tersebut, perancangan
Public Library: A Literacy Space with a

Universal Design Approach hadir sebagai
upaya menciptakan ruang literasi yang
inklusif, Nyaman, dan mampu

mengakomodasi kebutuhan seluruh lapisan
masyarakat. Dengan pendekatan Universal
Design, perpustakaan ini dirancang agar

dapat digunakan oleh anak-anak, remajs,
orang dewasa, lansia, hingga penyandang
disabilitas secara setara tanpa hambatan.
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LAUT UTARA

JL. KANDANGSEMANGKON, KEC. PACIRAN,
KABUPATEN LAMONGAN, JAWA TIMUR 62264

. i Dibuat banyok bukoon poda bangunon
agar sirkulos udaro glami dopar
Mmengolir SEcora merata ke seluruf rmn;.

0 @ PuBLw .M rekreatif

NI @ SEMIPRNAT @ komunal @ servs
PRIVAT 0 kufturo
Areg publik sefurunmyea diletakiom of famtar T untuk

mempermudah profes registrasi, seperti pemindaian barcods mengarah ke view untuk memaksimalien
pengunjung sebelum nadk ke lantol 2 arou lamoj 3 pemonfootan view dsekeliling

Untuk sirkufast kendaraan pergsuna
hanya terfetak di area depan bangunon
sehingggo memaonimalisir kebisingan
yang bisa ditimbulkan.

Sirkulasi Tapak

Massa bangunan dirancang mengikuti
SITEPLAN bentuk tapak dan diputar 45° dari orientasi

“". jalan untuk memaksimalkan tangkapan
angin, meningkatkan ventilasi alami, dan
mengurangi panas matahari langsunag.
Perputaran ini juga menciptakan ruang luar
yang lebih dinamis serta area sisa yang
dimanfaatkan sebagai ruang komunal dan
aktivitas publik.

Bentuk bangunan dibuat bertingkat dan
menjorok secara terkontrol agar pemanfaatan
- ruang lebih optimal, tampilan lebih menarik,
serta pencahayaan alami dapat tersebar lebih
merata.

Zoning dibagi menjadi publik, semi privat,
dan privat, dengan fungsi edukatif, komunal,
kultural, rekreatif, dan servis. Seluruh area
publik ditempatkan di lantai 1 untuk
memudahkan akses, registrasi, dan orientasi
pengunjung  sebelum  menuju  lantai
berikutnya.




UNIVERSAL DESIGN

Public Library: A Literacy Space with o Universal
Design Approoch

Perancangan Public Library mengusung
pendekatan Universal Design, yaitu konsep
desain yang berorientasi pada manusia
dengan tujuan menciptakan lingkungan
yang dapat digunakan oleh semua orang
tanpa memandang usia, kemampuan fisik,
maupun kondisi Khusus tertentu.

L1l
l-!

Konsep ini didasarkan pada tujuh prinsip
Universal Design yang dikembangkan oleh
Ronald Mace dan Center for Universal Design.
Prinsip-prinsip tersebut meliputi kesetaraan
penggunaan, fleksibilitas, kemudahan dalam
memahami ruang, penyampaian informasi
yang jelas, keamanan, kenyamanan, serta
penyediaan ruang yang sesuai bagi berbagai
karakteristik pengguna.lImplementasi konsep
tersebut diwujudkan melalui penyediaan jalur
sirkulasi yang bebas hambatan, akses masuk
yang mudah dijangkau, koridor yang luas,
ramp yang ramah kursi roda, toilet inklusif,
serta sistem wayfinding yang mudah

dipahami oleh seluruh pengguna.

SPESIFIKASI MATERIAL DETAIL TOILET
dama Tatahsn Wastalsl S ag Bomet g Al et
T ™I T T A Y o owi Rubihatt = dmswas e i a. B
il ¥ W ke Mg P S P LT Ay e
fowndi Woutie Waaima [ Tyiry Piguaat 1 F = P waisi g O e i i g o w
W mn Lingd fipey ‘Wr-w e Ty Faww: Mbifir Whirwm L Sy
aw i Ry B o |
A Dndag
L Foteayan
Fuinbiiigy Mass Ziia Caaa e Diew | Kl
Taram i Py ©oarre
Wianind kit e M w
DETAIL UKURAN PEGANGAN DINDING
MIM WASTAFR j:"'h'? a5
" - Ml Fiae ! o
flh% 27 =

*

" ‘l"'. I Tami i L e
-
2
&

<

- w5 # 1

' "h"’f II‘.+f ¥ |
87N P —
‘ e 4

KETERANGAN MEA KETIRANGAN PEGANGAN DINDING
»  Tingg! meq 750 mm & 350 mm (dan = Digmeter pegongan. 22-28 mm
L) « Jarok antora dinding don peganson:
«  Ruong bebas of boweoh mejo; min 700 S0-60 mm
R (Latuk: kursi rodia) « Tingsl permasangan dar iontal 750
+  Kedalaman meje; S0 mm 800 mm
» Sudut mejo: fumpud, rodius min, 20 » Materigl Stoimless Steef 304
* Nemiringan tog tabie: 1-2% ke aroh * Finishing' Powder Coating fant siip &
giring Griti bakrer)
«  Tidak oo Sudit B, afon uitil o Kekuotan menaian beban: mimum
FEMUT PENFEUND 100 kg




A Calm and Clear
Spatial Experience

Konsep “A Calm and Clear Spatial Experience” menekankan perancangan perpustakaan
sebagai ruang publik yang menghadirkan ketenangan melalui kejelasan tata ruang dan
kemudahan penggunaan. Ketenangan tidak dibentuk oleh suasana yang pasif, melainkan oleh
ruang yang mudah dipahami, mudah dilalui, dan terasa aman bagi seluruh pengguna.

Tata massa dan zonasi disusun secara |logis dan terbaca, sehingga crientasi ruang dapat
dipahami secara Intuitif sejak pertama masuk. Sirkulasi dirancang mengalir dan bebas
hambatan, memungkinkan pergerakan yang ringan tanpa menimbulkan kebingungan atau
kelelahan fisik. Skala ruang dan elemen bangunan disesuaikan dengan proporsi manusia,
menciptakan rasa nyaman sekaligus tidak mengintimidasi.

Melalui penerapan prinsip Clear Space, Easy Movement, dan Safe Setting, konsep ini
menerjiemahkan pendekatan Universal Design ke dalam pengalaman ruang yang inklusif,
manusiawi, dan menenangkan, sehingga perpustakaan dapat digunakan secara optimal
sebagai ruang belajar, berinteraksi, dan beraktivitas bagi berbagai kalangan.

Clear Space Concept Konsep Easy Movement Safe Setting Concept

menghadirkan lingkungan menghadirkan sistern  menghadirkan ruang yang
yang mudah dibaca dan sirkulasi yang jelas dan aman dan nyaman melalui
dinavigasi. Penataan ruang, terintegrasi melalui jalur pencahayaan alami,
perbedaan material, serta utama, ramp, lift, serta akses penghawaan yang baik, serta
sistemn informasi yvang jelas evakuasi yang mudah material yang mendukung
dirancang untuk dijangkau. Pendekatan ini kualitas akustik dan
memberikan kenyamanan memastikan setiap keselamatan pengguna.

dan kemudahan bagi pengguna dapat bergerak

seluruh pengguna. secara mandiri, aman, dan

efisien di seluruh area
bangunan.



Fasilitasnya apa aja?

Public Library menghadirkan berbagai
fasilitas yang mendukung aktivitas belajar dan
pengembangan masyarakat. Tersedia area
koleksi buku, ruang baca, laboratorium literasi
digital, ruang komunitas, co-working space, |,
auditorium kecil dll untuk kegiatan
edukasi.Selain itu, terdapat ruang literasi
Islami yang mendukung penguatan nilai-nilai
Keagamaan dan budaya Ilokal. Kehadiran
taman baca dan area komunal diharapkan
mampu menjadi ruang berkumpul, berdiskusi,
serta berbagi pengetahuan bagi
masyarakat.Perpustakaan tidak hanya menjadi
tempat membaca, tetapi juga ruang yang
memperkuat tradisi keilmuan dan semangat
belajar sepanjang hayat.

Co-wo r’.';'l'lr:'gr space

Perpustakaan ini hadir sebagai ruang yang
terbuka bagi seluruh masyarakat tanpa
diskriminasi. Melalui pendekatan Universal
Design, setiap orang memiliki kesempatan
yang sama untuk belajar, berkarya, dan
berkembang.

Nilal tersebut selaras dengan firman Allah
dalam QS. Al-Alag ayat 15 vyang
menegaskan pentingnya membaca sebagai
pintu pertama menuju ilmu pengetahuan.
Dengan memadukan literasi umum, literasi
digital, dan literasi Islami, Public Library
diharapkan menjadi pusat pembelajaran
yvang mampu melahirkan masyarakat yang
cerdas, inklusif, dan berakhlak.
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Pemberion noma otau jenis haky  menemukan fokasi gif;f.ual;m;;::mm

dengan warna yang berbeda-beda  dengun mudah, esiric dat

bertujuon - auar  pengguna  dopot  TEMANGT Mur ruang f:{f_ﬂm' f_: wll_

mengenali kotegori buku dengmn  Oon bergerak sécoro mengenall fungsi

cepot dan memudahken pencerian  mandiri tanpa ruang dengan felas

secora visuval, kefingunaon

Fasad digrahkan ke oreg

kedatangen dan longsung disombui
oleh  fobi dengon  bemtuk  yong
menonjel, dilengkopi dengun  otop
melengkung,  sehingge  mudah
dikenali bahwo ftu odalah areo
drop-off utamanya.

RAK KETINGGIAN BERBEDA

Tersedia berbogol rok dengon

ketinggion berbeda agor semut  Rok dengan ketinggion 40-160 om
pengguna, termasuk anak-anak dari dirancong agar dopet difjangkey 'Tsedir  jugo ok dengon  ietingpion
pengiung  kurst:  rodo,  dapot oleh semua kalangen. fermasik meksimal 50 ¢ agar onok-anak  dapat

Perbedoon matenial lont membanty
orang menemukaon oroh, mengenali
Jungsi ruang, don bergerak sesunl polo
lamtel nya, sehinggn ruang mudah

; serEgting hursi rodty, tanpo horys MeRjongkounyw  dengon  mudoh  don
dipahami menjangkou buku dengon mudah {"EIFEFD o F mandivt
tan manpairt
Areo korpit berfunes
sebagal titik
pemberhention ototu areo
Interaksi

Sedangkan bagion tengah
menjodi jalur untuk v ! ' ARTT GALERY
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B

Penggunaan karpet anti-selip
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lantai digunakan sebagal penanda

Wastifed dan mmdia by dirmoomg denggn
varies kefmgeion . mejp dudukan sehingmm
et menyesualken kebutubon bérbapa
penggung,  fermosuk enolgnok  dan
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JALUR BEBAS HAMBATAN
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Jeur bebas hambatun memaostikan pergerakon
pengunjung lancar dan aman. Semud elemen
INerar, SEPET) rax DUkt meja, oio Parsi,
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Jalur darurat diletakkan
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tersebunt lebih mudah ® | 4

dyangkou  don  mermulik
akses Tercepal menuy Tk
aynkuas! furr  bangundan
Posisi df oreg depan fuga
memudahkan kendaroon
darurat seperti ambulans
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VOID UNTUK PEMAKSIMALAN CAHAYA SERTA
UDARA

Void membantu  memaksimalkan masuknyo
cohaya clomi , sehinggo ruong teraso lebih
terang, sehat, don myamon tonpa bergontung
penuh pada pencahayoan dan ventilasi buatan.

COWORKING
SPACE ™

AREA VOID

Penerapon konsep Safe Setting dengon material bersudul Tumpul dirancang
untuk meminimalkan risiko cedera poda pengguna,. Setigp efemen, muiai dari
mejo, kursi, rak, hinggo aksesori interfor, mengeunakon sudut melengkung yang
iembut sehingga [ika terfadi benturan, dampaknya lebih ringan dan aman.

Emw Lﬁ:‘:m NAN PENGGUNAAN DOUBLE WALL + INSULASI 4
= |

. Dinding padao area tersebut menggunakan
"\\ SLAT = dinding khusus karena pada area tersebut
< Celling Slat wood panel berfungs! menyerap dilewati kendaroan pengelola.

- _‘_,..-ﬂ-'r \\ suaro sehingga mengurangi gema dan _ _
=l menciptakan kenyamanan akustik  dolom Dinding  dirancang  menggunakan  sistem
— ruang. double wall dengon lopisan insuias! o bagian
dalam untuk meningkatkan kinerja okustik

ruang.

Penggunaan material Cerling Slot wood
panel pada celling pada setiap laintal.

PENGGUNAAN ROSTER

Penggunoan roster pada area samping bangunon diterapkon poda sisi 2,
yang menerima intensitas sinar matghari tertinggl pada siong harl. Roster T oy
berfungsi mengurangi paparan cahaya matohari longsung ke dinding, I . { .
sekaligus tetop memungkinkan sirkulasi vdara mengalir ke seluruh e
area bangunaon. . [
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Detail Roster

potongan bangunarn
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